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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimanakah 
kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar; (2) 
Bagaimanakah budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar; (3) Apakah ada 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya sekolah di MTs Negeri 
1 Kota Makassar.  
Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) Kepemimpinan kepala 
sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar; (2) Budaya sekolah di MTs Negeri 1 
Kota Makassar; (3) Pengaruh kepemimpinan  kepala sekolah terhadap budaya 
sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian “ex post facto”. Subyek penelitian 
ini adalah guru, pegawai, dan peserta didik yang berjumlah 58 orang dan teknik 
Probability kemudian Pengambilan sampel penelitian dilanjutkan dengan teknik 
Proportionate Strafied Random Sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Metode penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Analisis data menggunakan analisi deskriptif kuantitatif dan 
analisis inferensial melalui regresi sederhana. Selanjutnya penyajian data 
menggunakan teknik persentase jawaban dari keseluruhan responden.  
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan kepemimpinan kepala 
sekolah berada pada kategori sedang yaitu dengan persentase 65,51% dan budaya 
sekolah berada pada kategori sedang 58,62%. Hasil analisis statistik inferensial 
menunjukkan               ≥                   Ho ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Budaya Sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar. 
Adapun implikasi penelitian ini adalah (1) Penelitian ini menunjukan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam hal ini perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah yaitu pada pelaksanaan program supervisi kepala sekolah harus 
lebih ditingkatkan khususnya  pada supervisi terhadap kinerja dan produktivits 
guru di sekolah, (2) Untuk mewujudkan budaya sekolah dalam hal ini penerapan 
budaya sekolah yaitu norma-norma budaya sekolah harus diterapkan dengan 
maksimal, (3) Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi acuan dalam 
mengembangkan penelitian tentang pengaruh  kepemimpinan kepala sekolah 








A. Latar Belakang  
 Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan di lingkungan 
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab 
bersama antar keluarga, sekolah dan pemerintah.
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 Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat 
dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogik  
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 
dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha 
yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa 




 Pada sebuah sekolah, Kepala sekolah adalah bapak sekaligus ibu bagi 
semua personil yang bertugas di sekolah tersebut. Hal ini memberikan 
konsekuensi logis bahwa seorang kepala sekolah haruslah mempunyai tingkat 
kepemimpinan lebih sehingga dapat mengontribusi segala kebutuhan guru-guru 
yang bersifat psikis bahkan terkadang bersifat fisik. Kondisi ini kepala sekolah 
untuk memposisikan diri sebagaimana yang diinginkan anak buahnya, guru-guru. 
Meskipun kepala sekolah sebenarnya seorang manusia, yang tidak luput dari 
                                                             
1
 M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 71. 
   
2








 Untuk mewujudkan sekolah efektif maka komponen yang dianggap 
penting adalah keberadaan seorang kepala sekolah yang tidak hanya sebagai figur 
personifikasi sekolah, tetapi juga paham tentang tujuan pendidikan, punya visi 
masa depan, serta mampu mengaktualisasikan seluruh potensi yang ada menjadi 
suatu kekuatan yang bersinergi guna mencapai tujuan pendidikan. Keberhasilan 
sekolah efektif sangat ditentukan oleh iklim sekolah yang ditandai adanya 




Kepemimpinan kepala sekolah adalah salah satu perwujudan 
kepemipinan nasional, yaitu kepemimpinan pancasila, satu potensi atau kekuatan 
yang mampu memberdayakan segala sumber daya manusia dan lingkungannya 
yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila mencapai tujuan nasional dalam situasi 
tertentu. kompleks yang mensyaratkan kemampuan multitugas dan perubahan 
peran yang dinamis. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif diterima secara 
luas sebagai komponen kunci untuk terwujudnya pembenahan mutu sekolah. 
Mutu sekolah tersebut berdampak terhadap motivasi jajarannya dan mutu 
pembelajaran di kelas. Motivasi tersebut tidak hanya berdampak terhadap guru 
atau tenaga kependidikan di sekolah, tetapi akan terungkap apabila menanyaka 
kepada peserta didik apa yang menjadi motivasi  mereka untuk bersekolah atau 
memasuki sekolah tertentu.   Kepemimpinan kepala sekolah memegang peran 
sangat penting untuk mewujudkan budaya sekolah. Budaya sekolah merupakan 
jantung dari perubahan dan pertumbuhan dalam dinamika  pembelajaran disetiap 
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sekolah. Budaya sekolah yang ditandai oleh lingkungan sekolah yang kondusif 
harus menjadi target capaian kinerja setiap kepala sekolah. Lingkungan kerja 
yang kondusif  itu secara umum dicirikan antara lain oleh adanya kesempatan 
yang memungkinkan kerja sama guru-guru untuk dapat mengembangkan 
profesionalitas mereka, adanya penghargaan dan pengakuan atas capaian guru-




Budaya sekolah adalah dasar utama bagi kepala sekolah untuk 
menjadikan berbagai komponen keberhasilan sekolah dipertimbangkan sama 
pentingnya. Sebagai contoh, apabila kepala sekolah ingin meningkatkan capaian 
keberhasilan peserta didik  untuk literasi membaca maka kepala sekolah 
seyogianya meminta dan menghargai saran dan masukan dari guru yang 
berpengalaman. Budaya sekolah memberikan kenyamanan bagi guru-guru bahwa 
mereka memiliki arti bagi sekolah di mana mereka mengajar dan mereka tidak 
merasa harus menanggung resiko dari setiap perubahan atau inovasi yang akan 
dilakukan. Kemampuan kepala sekolah untuk menciptakan budaya kebersamaan 
tanggung jawab dan resiko ini menyebabkan terjadinya perubahan berkelanjutan 
pada suatu pendidikan yang dipimpinnya. 
Cara lain yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk menciptakan 
budaya sekolah  adalah melalui pelibatan dirinya dalam berbagai kegiatan di 
sekolah. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah secara tidak langsung 
akan memupuk kuatnya budaya sekolah melalui rasa kepemilikan di antara 
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individu pada sekolah, dan pengakuan keberadaan pihak-pihak, baik di dalam 
maupun di luar sekolah.
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Budaya sekolah merupakan kualitas kehidupan sekolah yang tumbuh dan 
berkembang berdasarkan nilai-nilai tertentu yang dianut sekolah. Idealnya, setiap 
sekolah memiliki spirit atau nilai-nilai tertentu, misalnya jujur, cerdas, tangguh, 
dan peduli. Nilai-nilai tersebut akan mewarnai gerak langkah sekolah, 
membentuk kualitas kehidupan fisiologis maupun psikologis sekolah, dan lebih 
lanjut akan membentuk perilaku sistem (sekolah), kelompok, dan warga sekolah. 
Oleh karena itu diperlukan budaya sekolah yang kondusif yang mampu 
memberikan pengalaman bagi tumbuh kembangnya perilaku berkarakter sebagai 
perwujudan dari nilai-nilai tersebut. Budaya sekolah yang kondusif akan tampak 
atau tecermin dalam kebijakan, aturan sekolah, fisik sekolah, dan perilaku warga 
sekolah. Kaitan institusionalisasi antara budaya sekolah pemimpin sekolah, 
pendidik, dan tenaga kependidikan harus mampu berperan aktif sebagai duta 
budaya, yaitu mampu menyosialisasikan keseluruhan nilai-nilai yang ditetapkan 
sebagai sumber kultur, mampu memberikan contoh atau keteladanan bagi seluruh 
siswa dalam berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang dianut sekolah. 
Dengan demikian maka substansi budaya sekolah adalah perilaku, nilai-
nilai, sikap dan cara hidup warga sekolah yang berusaha mendinamisir 
lingkungan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. Budaya sekolah yang positif 
akan memberi warna tersendiri dan sejalan dengan pelaksanaan menajemen 
berbasis sekolah. Budaya positif tersebut antara lain: budaya jujur, budaya saling 
percaya, budaya bersih, budaya disiplin, budaya baca, budaya kerjasama, budaya 
memberi teguran dan penghargaan. 
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Peneliti melakukaan penelitian ini di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
karna dari hasil pengamatan pada saat PPL di sekolah tersebut maka peneliti 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut, karna MTs 
Negeri 1 Kota Makassar merupakan salah satu sekolah unggulan yang ada di 
kota Makassar, hal ini tidak lepas dari kepemimpinan kepala sekolah  sosok 
pemimpin dalam mengontrol dan mengawasi seluruh masyarakat sekolah. Kepala 
sekolah MTs Negeri 1 Kota Makassar senantiasa melakukan perubahan-
perubahan untuk kepentingan sekolah dan sesuai dengan visi dan misi sekolah, 
perubahan-perubahan yang dimaksudkan yaitu bagaimana kepala sekolah mampu 
menciptakan suasana sekolah yang baik, baik itu hubungan antara kepala sekolah 
dan guru-guru, kepala sekolah dan peserta didik, adanya keterikatan seperti itu 
maka secara tidak langsung kepala sekolah MTs Negeri 1 Kota Makassar 
menciptakan susasana sekolah yang baik dan budaya sekolah yang efektif.  
 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti melihat kepemimpinan kepala 
sekolah sangatlah bagus dan tegas serta budaya sekolahnya pun sangat bagus 
karna mendidik masyakarakat lingkungan sekolah utamanya peserta didik untuk 
memiliki akhlak yang baik dengan kebiasaan-kebiasaan yang diterapkaan di 
sekolah tersebut  itu tidak terlepas dari budaya sekolah yang sudah diciptakan 
oleh kepala sekolahn melalui kepemimpinannya.  Berdasarkan hasil uraian 
tersebut penelitian mencoba memaparkan kepemimpinan kepala sekolah MTs 
Negeri 1 Kota Makassar yang mempengaruhi budaya sekolah untuk menuju 
pendidikan yang diharapakan. Adapun pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
yang ada di MTs Negeri 1 Kota Makassar memperlihatkan penciptaan budaya 
sekolah efektif yang coba diwujudkan oleh kepemimpinan kepala sekolah. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih jauh tentang seperti 
apakah kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar, peneliti 
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juga ingin mengetahui lebih spesifik tentang budaya sekolah di MTs Negeri 1 
Kota Makassar dan peneliti ingin mengetahui tentang apakah ada pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah  yang ada di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
terhadap budaya sekolah. Adapun judul penelitian yaitu “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Budaya Sekolah di MTs Negeri 1 Kota 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dipenelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota 
Makassar ? 
2. Bagaimanakah budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar ? 
3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya 
sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hal-hal berikut: 
1. Kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar  
2. Budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar  
3. Pengaruh kepemimpinan  kepala sekolah terhadap budaya sekolah di MTs 
Negeri 1 Kota Makassar  
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah suatu penelitian di harapkan 
memberikan kemajuan bagi ilmu pengetahuan, disamping itu juga dapat 
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memberikan kegunaan bagi penulis dan pembaca yang membaca hasil penelitian 
tersebut. Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian adalah 
1. Kegunaan ilmiah  
a. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan teoritis terhadap 
kepemimpinan kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas di MTs 
Negeri 1 Kota Makassar. 
b. Diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat bagi 
seluruh masyarakat pada umumnya dan masyarakat yang 
berpendidikan pada khususnya. Terutama bagi mereka yang ingin 
mengetahui pengaruh kepemimpinan  kepalal sekolah terhadap 
budaya sekolah. 
2. Kegunaan praktis  
a. Bagi kepala sekolah 
1) Menjadi bahan informasi bagi kepala MTs Negeri 1 Kota 
Makassar untuk menyiapkan diri dalam menciptakan 
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah yang menuntut 
penyesuaian diri dalam melaksanakan tugasnya.  
b. Bagi sekolah 
1) Sebagai bahan perbandingan, masukan, dan sumbangan yang 
sangat berharga bagi sekolah 
2) Sebagai peningkatan mutu serta kualitas bagi sekolah sesuai 
dengan obyek penelitian yang akan diteliti dalam karya ilmiah ini. 
c. Bagi peneliti 
1) Dapat memperluas wawasan dan cara berfikir serta pengalaman 




2) Memberikan pengalaman dan kemampuan serta keterampilan 





E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
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Hipotesis penelitian dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan 
jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Dalam penelitian ini, anggapan sementara tersebut adalah Terdapat 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya sekolah di MTs Negeri 
1 Kota Makassar. 
F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mempertajam arah pembahasan proposal ini, penulis perlu 
memberikan pengertian yang mendasar dari beberapa kata yang dianggap penting 
yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan kepala sekolah  
Kepemimpinan kepala sekolah kemampuan untuk menggerakan sumber 
yang ada pada suatu sekolah dan digunakan secara maksimal untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah adalah pemimpin sekolah yang bertangggung 
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jawab atas penyelenggaraan kegiatan: (a) pencipta learning organization, (b) 
penentu arah program, (c) pelaksanaan program supervisi, (d) menunjukkan sifat-
sifat kepemimpinan, (e) agen perubahan, dan (f) melaksanakan motivasi bagi 




2.  Budaya Sekolah  
Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala 
sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga kependidikan/administrasi, siswa, dan 
masyarakat sekitar sekolah. Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu 
penerapan budaya sekolah: (a) Obeserved behavioral regularities, (b) Norms, (c) 
Dominat values, (d) Philosophy, (e) Rules.9. 
G. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan denga 
objek penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa (skripsi dan jurnal) yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
Diantaranya yaitu: 
1.  Zuhri Zurgobban, Jurnal pada Program Studi Magister Manajemen 
Konsentrasi Manajemen Pendidikan Fakultas Pascasarjana Universitas 
Pasundan Bandung dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Baudaya Sekolah dan Kompetensi Guru Implikasinya 
Pada Kinerja Guru SMP Darul Musyawirim Kabuoaten Cirebon ”Dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa Kepemimpinan kepala sekolah (X) 
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9 Talizuduhu Ndraha, Budaya Organisasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal  50 
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yang diukur oleh budaya sekolah (Y1) memiliki kontribusi yang positif 
dan signifikan. Dengan kata lain bahwa tinggi rendahnya budaya sekolah 
dijelaskan oleh kepemimpinan kepala sekolah tersebut. Besarnya 
kontribusi kepemimpinan kepala sekolah (X) yang secara langsung 
mempengaruhi budaya sekolah (Y1) sebesar 94,1%. Dengan adanya bukti 
mengenai pengaruh positif dan signifikan dari kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap budaya sekolah, maka berarti kondisi kepemimpinan 
kepala sekolah yang secara umum sudah dipandang baik tersebut tentunya 
perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan memperbaiki faktor-
faktor atau indikator-indikator yang dinilai masih kurang maksimal. 
Menyikapi lebih lanjut hasil temuan penelitian ini terutama dikaitkan 
dengan kajian teoritis mengenai pentingnya kepemimpinan kepala 
sekolah. Jika dilihat dari lingkup budaya yang ada di sekolah, sejalan 
dengan pengertian budaya organisasi yang identik dengan dengan budaya 
sekolah karena istilah organisasi ada di lembaga sekolah, perusahaan, 
parlemen, pemerintahan, pendidikan, dan lainnya. Brown, R (2004:89) 
Budaya sekolah merupakan nilai-nilai, budaya-budaya, kenyamanan 
struktur organisasi di dalam sekolah yang menyebabkan berfungsi secara 
khusus. Artinya dalam hal ini kepemimpinan kepala sekolah SMP Darul 
Musyawirin Kabupaten Cirebon sudah menciptakan suasana kenyaman 
struktur organisasi di dalam sekolah yang menyebabkan berfungsi secara 
khusus yang kemudiaan dapat berpengaruh terhadap kinerja guru.
10
  
2. Muhammad Syaeba, Jurnal Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia, 
Universitas Al Asyariah Mandar, dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 
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Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru dan Budaya Sekolah Terhadap 
Kedisiplinan Siswa di Kabupaten Polewali Mandar” Dari hasil penelitian 
menunjukkan "Terdapat pengaruh yang positip dansignifikan 
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan budayasekolah 
secara bersama-sama terhadap kedisiplinan siswa pada SMA dan SMK di 
Kabupaten Polewali Mandar". Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis 
statistik regresi berganda antara kepemimpinan trasfor-masional kepala 
sekolah, motivasikerja dan budaya sekolah secara bersama-sama mampu 
mempengaruhi kedisiplinan siswa yang menunjukkan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05, F hitung 69,791 lebih besar dari F table 2,652. Kondisi 
demikian menunjukkan tinggi rendahnya ketiga variabel baik 
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dan budaya sekolah diikuti 
pula dengan tinggi rendahnya kedisiplinan siswa. Hasil analisis juga 
menunjukkan terdapat kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
kerja guru, dan budaya sekolah secara bersama-sama terhadap 
kedisiplinan siswa sebesar 52,6% dan sisanya di pengaruhi variabel 
lainnya. Secara bersamaan ketiga variable baik itu kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi kerja guru dan budaya sekolah memberikan andil yang 
signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Sekolah yang di dalamnya 
terdapat pemimpin dengan keteladanan, mampu mentransformasi nilai-
nilai positif kepada anggotanya, disertai dengan guru-gurunya yang 
memiliki motivasi kerja tinggi dan budaya sekolah yang kondusif mampu 
secara efektif membentuk perilaku kedisiplinan siswa.
11
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3. Warsilah Wiwik Wijayanti, jurnal “Peran Kepala Sekolah Dalam 
Pengembangan Budaya Sekolah Di UPT SD Kecamatan Moyudan 
Kabipaten Sleman” kesimpulan dari penelitian ini Peran yang telah 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam upaya pengembang-an budaya 
sekolah meliputi: (a) meman-tapkan nilai-nilai dasar budaya sekolah 
melalui perumusan dan sosialisasi visi dan misi sekolah, menyusun 
peraturan sekolah dan program kerja sekolah; (b) melakukan pembinaan 
terhadap warga sekolah me-lalui pemberian bimbingan dan pelatihan; (c) 
memberikan contoh atau keteladanan dalam hal kedisiplinan dan 
kejujuran; (d) membuat acara-acara rutinitas berupa ra-pat sekolah, 
upacara bendera, rekreasi dan pentas tutup tahun; (e) memberikan peni-
laian dalam bentuk DP3 dan PKG, peng-hargaan dalam bentuk instrinsik 
dan eks-trinsik; (f) menanggapi setiap masalah eks-ternal dan internal 
yang terjadi di sekolah; dan (g) melaksanakan koordinasi dengan para 
stakeholders dan melakukan kegiatan kontrol terhadap perilaku guru.  
Kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menjalankan peran 
pengem-bangan budaya sekolah yang kuat meliputi keterbatasan biaya, 




4. Haryani Diyati,“Jurnal Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Pengembangan Budaya Sekolah Di SDN Kwayuham Kecamatan Minggir 
Sleman”Dari data yang diperoleh setelah dianalisis maka kesimpulannya 
adalah Keberhasilan kepala SDN Kwayuhan dalam menjalankan peran 
kepemim-pinannya dicapai dengan: (a) usaha menggerakkan semua warga 
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sekolah dalam penyusunan kurikulum yang menjadi dasar dalam 
mengembangkan pendidikan, (b) menumbuhkan hu-bungan yang 
harmonis semua warga sekolah, (c) menciptakan kekompakan tim kerja, 
(d) menjaga komitmen warga sekolah, dan (e) melaksanakan super-visi 
klinis secara rutin. Keadaan ini menunjukkan bahwa peran kepemim-
pinan kepala sekolah di SDN Kwayu-han berhasil dengan baik. Peran 
kepemimpinan kepala SDN Kwayuhan dalam mengembangkan budaya 
sekolah secara umum cukup baik. Budaya sekolah dikembangkan melalui: 
iklim kerja kondusif, disiplin kerja, budaya bersih, dan budaya ke-
agamaan. Sehingga budaya berprestasi dapat diwujudkan pada prestasi 
yang diraih dalam pencapaian nilai Ujian Nasional berada pada peringkat 
per-tama se kecamatan Minggir. Fungsi pengembangan budaya sekolah 
untuk meningkatkan prestasi sekolah di SD Negeri Kwayuhan 
dilaksanakan dengan: (1) menciptakan lingkungan sekolah bersih; (2) 
meningkatkan ke-disiplinan warga sekolah, (3) men-dorong penerapan 
nilai-nilai agama, (4) menciptakan suasana kompetitif, (5) menciptakan 
iklim kerja kondusif dan harmonis, (6) menciptakan kepemim-pinan yang 
kuat yang dibangun atas dasar keterbukaan, dan akuntabilitas.
13
 
5. Reski Aco, “Skripsi Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas 
Kinerja Guru Di Mts DDI Baru Kec. Luyo Kab, Polman.” Berdasarkan 
hasil analisisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka penulis dapat menyimpulkan Budaya organisasi MTs DDI Baru 
Kec. Luyo Kab. Polewali mandar, maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa budaya organisasi mempunyai hubungan dan pengaruh yang cukup 
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kuat terhadap Kinerja Guru pada MTs DDI Baru Kec. Luyo Kab. Polewali 
Mandar. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil korelasi koefisien product 
moment yaitu 0,794. Kinerja guru MTs DDI Baru Kec. Luyo Kab. 
Polewali Mandar maka dapat diketahui bahwa sebagian besar guru 
mengajar dengan menggunakan perangkat pembelajaran mampu 
mengolah pembelajaran dengan baik, mampu mengajar sesuai waktu yang 
di tentukan, dengan demikian dapat simpulkan bahwa kinerja guru berada 
pada tingkat kuat. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru 
dapat dilihat dengan hasil perhitungan, maka didapat hasil = 0,794. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru 
berada pada tingkat “kuat” pada guru MTs DDI Baru Kecamatan Luyo 
Kabupaten Polewali Mandar. Keterpengaruhan budaya organisasi 
(variabel X) terhadap kinerja guru (variabel Y) adalah “kuat”. maka dapat 
diketahui bahwa besarnya 63 pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
pegawai adalah sebesar 63,04 %. Dengan demikian dapat diambil 




Berdasarkan penelitian sebelumnya maka penelitian yang berjudul 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya sekolah  di MTs Negeri 
1 Kota Makassar ini terdapat kesamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu 
terdapat pengaruh kepemimpinan kepala seolah terhadap budaya sekolah, 
sedangkan yang membedakan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Warsilah 
Wiwik Wijayanti dan hariyani diyati metode penelitian yang digunakan yaitu 
kualitatif sedangkan metode penelitian yang saya gunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif, selanjutya penelitian yang dilakukan Zuhri Zurgobban dan 
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Muhammad Syeba dalam penelitian mereka lebih dari dua variabel sedangkan 








A. Kepemimpinan  
1. Pengertian Kepemimpinan 
Menurut Kamus Bahasa Inggris kepemimpinan diambil dari kata lead 
yang berarti memimpin, sedangkan leader adalah seorang pemimpin dan 
leadership adalah kepemimpinan. 15 Kepemimpina atau Leadership merupakan 
seni dan keterampilan orang dalam memanfaatkan kekuasaannya untuk 
memengaruhi orang lain agar melaksanakan aktivitas tertentu yang diarahkan 
pada tujuan yang telah ditetapkan 
Berbagai pendapat dan definisi kepemimpinan muncul, sesuai dengan dari 
segi apa orang memandang kepemimpinan tersebut. Kepemimpinan menurut 
Robbins adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian 
sasaran.
16
 Sejalan dengan pendapat Wahjosumijo dalam kutipan Mulyasa 
Kepemimpinan diartikan sebagai sifat-sifat,  perilaku pribadi, pengaruh terhadap 
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orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerja sama antar peran, kedudukan dari 
suatu jabatan administrative, dan persepsi lain tentang legitimasi pengaruh.  
Selanjutnya E. Mulyasa mendefinisikan kepemimpinan adalah kegiatan untuk 
mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian organisasi.
17
 
Hal ini berarti bahwa setiap orang mampu mengatur dan mempengaruhi orang 
lain untuk mencapai tujuan bersama dan dapat berfungsi sebagai pemimpin. 
Kepemimpinan merupakan proses pengaruh sosial ketika seseorang dapat 
menarik dukungan orang lain di dalam menyelesaikan tugas bersama. 
Kepemimpinan meliputi proses pengaruh sosial Seorang individu memengaruhi 
orang lain untuk melakukan struktur kegiatan dan hubungan didalam suatu 
kelompok atau organisasi.
18
 Sedangkan Soekarto Indrafachrudi dan J.F. Tahalele 
mendefinisikan kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu 




Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa akan terjadi kepemimpinan 
apabila didalam situasi tertentu seseorang lebih menonjol dapat mempengaruhi 
perilaku orang lain secara perseorangan atau kelompok sehingga dengan penuh 
kesadaran orang-orang dapat mengikuti apa yang diinginkan pemimpin dalam 
mencapai tujuan. Kepemimpinan seseorang berperan sebagai pergerak dalam 
proses kerja sama antara manusia dalam organisasi termasuk sekolah. Untuk 
lebih jelas dibawah ini akan diuraikan mengenai pengertian pemimpin. 
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Dari defenisi di atas jelas bahwa, seorang pemimpin adalah orang dalam 
kelompok yang memiliki  kombinasi kepribadian dan kemampuan memimpin 
yang membuat orang lain ingin mengikuti langkahnyaIa harus membuat 
perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan serta keputusan efektif. 
Pemimpin selalu melibatkan orang lain, oleh karna itu dapat dikatakan bahwa 
dimana ada pemimpin maka di sana ada pengikut atau bawahan yang dapat 
dipengaruhi oleh pemimpin untuk mencapai tujuan. Jadi kepemimpinan itu akan 
terjadi  dalam situasi tertentu seseorang mempengaruhi perilaku orang lain. 
Kepemimpinan seseorang berperan sebgai penggerak dalam proses kerja sama 
antar manusia dalam  organisasi termasuk sekolah.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti mendefenisikan Kepemimpinan adalah 
seseorang yang memiliki kemampuan dan sifat-sifat kepribadian sebagai 
pemimpin untuk mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Hull untuk mempengaruhi orang lain, pemimpin mengetahui 
beberapa strategi antara lain: 
a. Menggunakan fakta dan data untuk mengemukakan dan alasan yang 
logis. 
b. Bersikap bersahabat dan mendukung dan upaya yang ada dalam 
peusahaan. 
c. Memobilisasi atau mengaktifkan orang lain untuk melaksanakan 
pekerjaan. 
d. Melakukan negosiasi. 
e. Menggunakan pendekatan langsung dan kalau terpaksa menggunakan 
kedudukan lebih tinggi dalam organisasi. 
18 
 





2. Sifat kepemimpinan 
 Setiap orang yang diangkat menjadi pemimpin didasarkan atas kelebihan 
yang dimilikinya dari orang-orang yang dipimpin. Untuk menjadi pemimpin 
diperlukan adanya syarat-syarat serta sifat-sifat tertentu yang harus dimiliki 
seorang pemimpin. 
Menurut Iskandar Jusman sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin yaitu: memiliki empati yang tinggi, merupakan anggota dari 
kelompok, penuh pertimbangan, bijaksana dan arif, lincah dan bergembira, baik 
dalam suka maupun duka, memiliki emosi yang stabil memiliki keinginan serta 
ambisi untuk memimpin, memiliki kompetensi, memiliki intelegensi yang cukup, 
konsisten dan sikapnya dapat diramalkan, memiliki kemampuan untuk berbagi 
kepentingan dengan anggota yang lain. 
 Sedangkan menurut  Hicks dan Gullet menunjukkan 8 sifat 
kepemimpinan yang harus dimiliki pemimpin, yaitu: bersikap adil, memberikan 
sugesti, mendukung tercapainya tujuan, katalisator, menciptakan rasa aman, 
sebagai wakil organisasi, sumber inspirasi dan bersikap menghargai.
21
 
Kemudian Andurrachman menyimpulkan macam-macam sifat 
kepemimpinan menjadi lima sifat pokok yang disebutnya pancasifat, yaitu: adil, 




                                                             
20
 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah  (Jakarta: Rineka Cipta,2002), h. 219. 
21
 Enkoswara dan Aan Komariah, Admistrasi Pendidikan  (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 
178. 
22
 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), H. 53. 
19 
 
Sejalan dengan pendapat di atas  Ordway Tead mengemukakan sifat-sifat 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin sebagai berikut : 
a. Berbadan sehat, kuat, dan penuh ebergi 
b. Yakin akan maksud dan tujua organiasasi  
c. Selalu bergairah  
d. Memunyai keteguhan hati  
e. Unggul dalam tekhnik bekerja 
f. Sanggup bertindak tegas 
g. Memiliki kecerdasan 
h. Pandai mengajari bawahan  
i. Percaya pada diri sendiri
23
 
 Dari pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa seorang 
pemimpin harus menjadi pusat komunikasi, untuk dapat dapat menyampaikan 
pikiran dan keinginannya kepada sekitarnya, maka seorang pemimpin harus 
memiliki sifat-sifat yaitu: (1) Beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha 
esa, (2) adil dan jujur, (3) arif, bijaksana dan bertanggung jawab, (4) inspiratif, 
disiplin, rajin, cerdas, cekatan dan tanggap, (5) ikhlas atau tanpa pamrih. 
3. Gaya kepemimpinan 
Adapun gaya-gaya kepemimpinan sebagai berikut: 
a. Otoriter adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada kekuasaan 
dan kepatuhan anggota secata mutlak. pemimpin menjadi penguasa absolut yang 
selalu mendikte anggotan untuk melaksanakan sesuatu sesuai dengan 
keinginannya. 
b. Pseudo Demokratis adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada 
penciptaan situasi yang memberikan kesan demokratis padahal pemimpin sangat 
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pandai menggiring pikiran/ide anggota untuk mengikuti kehendaknya. seringkali 
pemimpin mengadakan rapat, diskusi untuk meminta pendapat anggota padahal 
ia sudah memiliki pendapat sendiri yang akan dipakai dalam kebijakannya. 
c. Laisezz Faire adalah tipe kepemimpinan yang membiarkan orang-orang 
berbuat sekehendaknya. pemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali tidak 
memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan anggotanya. 
d. Demokratis adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada hubungan 




Sedangkan menurut Sondang P. Siagian yang membaginya menjadi lima 
gaya kepemimpinan beserta ciri-ciri atau sifat-sifatnya masing-masing sebagai 
berikut : 
a. Otokratis 
Seorang pemimpin yang otokratis: 
1) Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagai milik sendiri  
2) Mengidentifikasi tujuan pribadi dengan tujuan organisasi  
3) Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata  
4) Tidak mau menerima pendapat, saran, dan kritik dari anggotanya  
5) Terlalu bergantung pada kekuasaan formalnya  
6) Caranya menggerakkan bawahan dengan pendekatan pelaksanaan dan 
bersifat mencari kesalahan/menghukum 
b. Militeristis  
Seorang pemimpin yang mileteristis memiliki sifat-sifat: 
1) Dalam menggerakkan bawhan sering menggunakan cara perintah  
2) Dalam menggerakkan bawahan senang bergantung pada pangkat/jabatannya 
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3) Senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan  
4) Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku pada bawahannya 
5) Sukar menerima kritikan atau saran dari bawahannya  
6) Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan  
c. Paternalistis  
1) Menganggap bawahan sebagai manusia yang tidak dewasa  
2)  Bersifat terlalu melindungi 
3)  Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil     
kepeutusan  
4)  Hampir tidak pernah memberi kesempatan kepada bawahan untuk    
berinisiatif sendiri 
5)  Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan 
kreasi dan fantasinya 
6) Sering bersikap mahatahu 
d. Karismatis  
1) Mempunyai daya penarik yang sangat besar, karena itu umumnya 
mempunyai pengikut yang besar jumlahnya  
2) Pengikutnya tidak dapat menjelaskan mengapa mereka tertarik mengikuti 
dan menaati pemimpin itu  
3) Dia seolah-olah memiliki kekuatan gaib 
4) Karisma yang dimilikinya tidak bergantung pada umur, kekayaan, kesehatan, 
ataupun ketampanan si pemimpin  
e. Demokratis  
1) Dalam menggerakkan bawahan tertitik tolak dari pendapat bahwa manusia 
itu makhluk yang termulia di dunia  
22 
 
2) Selalu berusaha untuk mengkronkan kepentingan dan tujuan organisasi 
dengan kepentingan dari tujuan pribadi bawahan 
3) Senang menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan  
4) Mengutamakan kerja sama dalam mencapai tujuan  
5) Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan dan 
membimbingnya 
6) Mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses dari pada dirinya  
7) Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin
25
  
 Dari pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah otoriter, Pseudo Demokratis, Laisezz Faire, demokratis, 
Militeristis, paternalistis, dan karismatis. 
B. Kepemimpian Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah merupakan dua gabungan kata, kedua kata tersebut 
adalah “kepala” dan “sekolah”. Kata kepala dapat diartikan “ketua” atau 
“pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan “sekolah” 
adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi 
pelajaran.
26
 Kepala sekolah merupakan salah satu kekuatan efektif dalam 
mengelola sekolah yang berperan bertanggung jawab dalam menghadapi 
perubahan agar para guru, staf dan peserta didik menyadari akan tujuan sekolah 
yang telah ditetapkan, dengan kesadaran tersebut para guru, staf dan peserta 
didik dengan penuh semangat melaksanakan tugas masing-masing dalam 
mencapai tujuan sekolah. 
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Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefenisikan 
sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 
menerima pembelajaran. 
Sedangkan Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan kebudayaan NO. 
0296 Tahun 1996 Kepala sekolah adalah guru yang mempunyai tambahan tugas 
untuk mempin penyelenggaraan pendidikan upaya peningkatan mutu pendidikan 
sekolah.
27
 Dari defenisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala sekolah 
adalah seorang yang ditunjuk sebagai pemimpin di satuan pendidikan merupakan 
pemimpin formal, artinya dia diangkat secara formal oleh organisasi yang 
bersangkutan atau organisasi yang menjadi atasannya. 
Sehubungan pendapat diatas menurut Mulyasa kepemimpinan kepala 
sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program-program 
yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Pendapat tersebut mengandung 
arti bahwa kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan manajemen 
dan kepemimpinan yang memadai agar mampu mengambil inisiatif untuk 
meningkatkan mutu sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti mendefinisikan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah adalah seorang pemimpin di dalam lingkungan sekolah serta 
kemampuan kepala sekolah untuk mempengaruhi dan menggerakkan bawahannya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapan. 
1. Syarat-syarat kepala sekolah  
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Seorang kepala sekolah harus berjiwa nasional dan memiliki falsafah 
hidup yang sesuai dengan falsafah dan dasar negara kita. Maka syarat seorang 
kepala sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. 
b. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama disekolah yang 
sejenis dengan sekolahan yang dipimpinnya. 
a. Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat 
kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 
b. Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama mengenai 
bidang- bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi sekolah yang 
dipimpinnya. 
c. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan 
pemgembangan sekolahnya. 
2. Peran dan Tugas Kepala Sekolah  
Menurut Kepetusan Menteri Pendidikan dan kebudayaan NO. 0296 
Tahun, 1996 Kepala sekolah adalah guru yang memperoleh tambahan tugas 
untuk memimpin penyelenggaraan pendidikan dan upaya peningkatan mutu 
pendidikan sekolah. Menurut ketentuan ini masa tugas kepala sekolah adalah 4 
(tahun) yang dapat diperpanjang satu kali masa tugas. Bagi yang sudah 
menduduki jabatan dua kali masa tugas berturut-turut dapat ditugaskan kembali 
apabila sudah melewati tenggang waktu minimal satu kali masa tugas. Bagi 
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 Dalam melaksanakan sejumlah peran/fungsinya kepala sekolah 
melaksanakan tugas yang banyak dan kompleks: 
a. Dalam perannya sebagai pendidik, kepala sekolah bertugas : membimbing 
guru, karyawan, siswa, mengembangkan staf, mengikuti perkembangan 
iptek dan menjadi contoh dalam proses pembelajaran. 
b. Dalam perannya sebagai manajer, kepala sekolah bertugas: menyusun 
program, menyusun pengorganisasian sekolah, menggerakkan staf, 
mengoptimalkan sumber daya sekolah dan mengendalikan kegiatan. 
c. Sebagai administrator kepala sekolah bertugas: mengelola administrasi, 
KBM dan BK, Kesiswaan. ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana, 
persuratan, dan urusan rumah tangga sekolah. 
d. Sebagai supervisor kepala sekolah bertugas menyusun program supervisi 
pendidikan, memanfaatkan hasil supervisi. 
e. Sebagai pemimpin kepala sekolah bertugas menyusun dan 
mensosialisasikan visi dan misi suatu program sekolah, mengambil 
keputusan, melalakukan komunikasi. 
f. Sebagai pembaru kepala sekolah bertugas mencari dan melakukan 
pembaharuan dalam berbagai aspek, mendorong guru, staf dan orang 
untuk memahami dan memberikan dukungan terhadap pembaruan yang 
ditawarkan.  
g. Sebagai pembangkit minat (motivator) kepala sekolah bertugas menyihir 
lingkungan kerja, suasana kerja, membangun prinsip penghargaah dan 
hukuman (reward and punishment) yang sistemik.29 
3. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah  
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 Peter senge  mengemukakan bahawa perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah meliputi: 
a. Pencipta learning organization  
Learning organization adalah suatu organisasi dimana orang secara terus 
menerus mengembangkan kapasitasnya untuk menciptakan suatu hasil yang 
mereka inginkan. Untuk mewujudkan organisasi pembelajaran di sekolah 
diperlukan peran seorang pemimpin. Dan setiap peran memiliki seperangkaat 
keterampilan yang harus di kuasai oleh kepala sekolah. Seperti kepala sekolah 
mampu meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterampilah guru tetang pembelajaran, kepala sekolah mampu 
memotivasi guru, pegawai dan peserta didik untuk disiplin dalam belajar serta 
berprestasi, serta kepala sekolah dapat membinan kepribadian dan mental serta 
moral perilaku guru, pegawai dan siswa. 
b. Penentu arah program  
Sebagai penentu arah program sekolah seorang kepala sekolah dapat 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi, memimpin, 
dan mengendalikan program dan realisasi program pendidikan sekolah, sarana 
dan prasarana sekolah, guru disekolah, serta program pengembangan realisasi 
sekolah. 
Kepala sekolah juga harus mampu mengadministrasikan kurikulum, keuangan, 
fasilitas sekolah, serta guru, pegawai dan peserta didik 
c. Pelaksanaan program supervisi 
Salah satu perilaku kepala sekolah sebagai pelaksana program supervisor 
adalahh mensupervisi pekerjaan yang dilakuka oleh tenanga kependidikan. 
Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan 
menyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan 
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hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan seperti mampu 
melakukan supervisi klinis kepada guru untuk miningkatkan profesionaisme guru 
dan mutu mutu pembelajaran dengan metode diskusi kelompok kujungan kelas, 
pembicaraan individu dan simulasi pembelajaran. Kepala sekolah juga melakukan 
supervisi terhadap motivasi,  kreativitas, kinerja dan produktivitas guru 
disekolah. 
d. Menunjukkan sifat-sifat kepemimpinan 
Perilaku kepala dalam menunjukan sifat-sifat kepemimpinan yaitu kepala 
sekolah menunjukkan perilaku kepribadian yang patut di teladani, memiliki 
keahlian dasar dalam memimpin sekolah, mempunyai pengalaman dan 
profesional tentang kepemimpinan, serta memiliki pengetahuan tentang 




e. Agen perubahan 
Kepala sekolah sebagai agen perubahan mempunyai perilaku yang mampu 
bekerja secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif serta mampu bekerja 
rasional, objektif, disiplin, teladan, flesibel, adaptable, dan pragmatis 
f. Melaksanakan motivasi bagi personil  
Sebagai motivator, kepala sekolah harus mampu memberikan motivasi 
kepada para guru, pegawai dan peserta didik. Kepala sekolah juga harus 
mengevaluasi guru, staf, dan peserta didik dalam bekerja dan belajar melalui 
pengaturan suasan kerja dan kelas, disiplin, dorongan penghargaan dan 
penyediaan sumber belajar bagi guru, pegawai, dan peserta didik. 
30
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C. Budaya Sekolah  
1. Pengertian Budaya Sekolah 
Menurut Wayne K. Hoy dan Cecil G. Miskel sebagaimana dikutip oleh 
Asep Hertyanto, menyatakan budaya sekolah adalah budaya yang terjadi pada 
konteks perilaku keseharian pelayanan pendidikan baik formal-informal 
berdasarkan hal-hal yang tersirat baik secara implisit maupun eksplisit. Implisit 
seperti :keyakinan, norma, nilai-nilai, asumsi-asumsi. Sedangkan eksplisit: ritual, 
serimonial, simbol dan sejarah.
31
 
Pendapat lain menyatakan bahwa Budaya sekolah adalah nilai-nilai 
dominan yang didukung oleh sekolah atau filsafah yang menentukan kebijakan 
sekolah terhadap semua unsur dan komponen termasuk stakeholders pendidikan, 
seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan 
dasar yang dianut oleh personel sekolah. Budaya sekolah merujuk pada suatu 
sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang diterima secara bersama, serta 
dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh 
lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama di antara seluruh unsur dan 
personel sekolah, guru, staf peserta didik, dan jika membentuk opini masyarakat 
yang sama dengan sekolah.
32
 
Sekolah sebagai suatau organisasi, memiliki budaya tersendiri yang 
dibentuk dan dipengaruhi oleh nilai-nilai, persepsi, kebiasaan-kebiasaan, 
kebijakan-kebijakan pendidikan dan perilaku orang-orang yang berada 
didalamnya. Sebagai suatu organisasi, sekolah menunjukkan kekhasan sesuai  
dengan core bisnis yang dijalankannya, yang dijalankannya, yaitu pembelajaran.  
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Budaya sekolah semestinya menunjukkan kapabilitas yang sesuai dengan 




Sekolah mempunyai budaya atau kultur yang berbeda-beda sesuai dengan 
sejarah serta pembentukan kulturnya masing-masing. Kultur sekolah makin 
mendapat perhatian dalam kajian organisasi serta manajemen pendidikan untuk 
menunjukkan keunikan sosial dari suatu organisasi termasuk sekolah. Keunikan 
ini merupakan suatu kepribadian yang menggambarkan bagaimana ssekolah 
tersebut melaksanakan peran dan tugasnya dalam mendidik masyarakat yang 
menggunakan jasa sekolah tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas peneliti mendefinisikan bahwa budaya sekolah 
adalah sekumpulan nilai yang mendasari perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, 
dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh kepala sekolah, pendidik, tenaga 
kependidikan, peserta didik dan masyarakat lingkungan sekolah. 
Budaya dapat dilihat, dirasakan, dan didengar. Kemudian, tantangan 
budaya disini ialah sejauh manakah indonesia bisa menerapkan nilai : 
1. Warga Negara sebagai (adalah) konsumen. 
2. Kebutuhan konsumen didahulukan, karena konsumen adalah raja. 
3. Konsumen berhak mengatakan tidak, jika layanan tidak sesuai dengan 
pesanan. 
4. Haknya untuk mengatakan tidak itu mendapat perlindungan.
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Dalam sekolah efektif, perhatian khusus diberikan kepada penciptaan dan 
pemeliharaan budaya yang kondusif untuk belajar. Budaya sekolah yang kondusif 
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ditandai dengan terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan tertib, 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Budaya sekolah yang 
kondusif sangat penting agar peserta didik merasa senang dan bersikap positif 
terhadap sekolahnya, agar guru merasa dihargai, serta orang tua dan masyarakat 
merasa diterima dan dilibatkan. Hal ini dapat terjadi melalui penciptaan norma 
dan kebiasaan yang positif, hubungan dan kerja sama yang harmonis yang 
didasari oleh sikap saling menghormati. Budaya sekolah yang kondusif 
mendorong warga sekolah untuk bertindak dan melakukan sesuatu yang terbaik 
yang mengarah pada prestasi peserta didik yang tinggi.
36
  
2. Pengembangan Budaya Sekolah 
Pengembangan budaya sekolah dilakukan dalam rangka membangun 
iklim akademik sekolah. Tanda-tanda perubahan sebagai akibat tindakan 
pengembangan dapat dilihat dari indikator. Indikator yang dapat dikembangkan 
tergantung pada nilai-nilai budaya yang menjadi fokus garapan pengembangan 
budaya sekolah. 
Melalui pengembangan budaya sekolah yang dilakukan secara dinamis 
serta berpijak pada nilai, norma, serta filosofi yang disepakati oleh segenap 
stakeholder pendidikan di sekolah akan mampu menumbuh kembangkan sekolah 
menjadi pusat pengembangan dan pendewasaan peserta didik. 
Ansar dan Masaong, menjelaskan bahwa mekanisme pengembangan 
budaya sekolah dapat juga ditempuh melalui: 
a. perbaikan desain dan struktur organisasi sekolah 
b. sistem dan prosedur kerja 
c. peningkatan fasilitas penunjang pembelajaran 
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d. kisah-kisah, legenda, dongeng yang merupakan simbol-simbol bermakna 
di sekolah dijadikan sebagai media untuk mengkomunikasikan nilai-nilai 
kepada warga sekolah 
e. pernyataan formal kepala sekolah berupa nilai-nilai, falsafah dan 
keyakinan-keyakinan yang perlu diwujudkan.
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Terkait dengan nilai-nilai yang direkomendasikan sehubungan dengan 
pengembangan budaya sekolah, terungkap aspek budaya utama sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Depdiknas yaitu sebagai berikut: 
a. Selanjutnya terkait budaya jujur mencakup: 
1) transparansi dalam pengambilan kebijakan di sekolah seperti: 
penerimaan siswa baru dan keuangan sekolah 
2) kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas-tugas (tidak mencontek) 
3) kesesuaian laporan dengan kenyataan. 
b. Terkait budaya saling percaya mencakup: 
1) pendelegasian wewenang jika pimpinan sedang ada tugas tertentu dan 
atau berhalangan tugas 
2) penetapan peserta penataran/pelatihan 
3) pembentukan tim kerja atau satuan tugas. 
c. Terkait budaya kerjasama mencakup: 
1) keterlaksanaan pembagian tugas 
2) cara pengambilan keputusan 
3) partisipasi komite sekolah, orang tua, masyarakat, dan alumni, 
4) pelaksanaan team teaching. 
d. Terkait budaya baca mencakup: 
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1) jumlah kunjungan ke perpustakaan 
2) jumlah buku yang dipinjam 
3) jenis buku yang dipinjam atau dibaca. 
e. Terkait dengan budaya disiplin dan efisiensi mencakup: 
1) ketepatan waktu (jam PBM) 
2) frekuensi kehadiran 
3) cara berpakaian 
4) ketepatan waktu rapat dinas di sekolah 
5) pemanfaatan media 
6) pemanfaatan komputer untuk kearsipan/administrasi sekolah. 
f. Terkait dengan budaya bersih mencakup: 
1) kebersihan halaman sekolah 
2) kebersihan ruang kelas/laboratorium 
3) kebersihan ruang kerja 
4) kebersihan kamar mandi dan WC. 
g. Sementara budaya berprestasi dan berkompetisi mencakup: 
1) partisipasi dalam berbagai lomba 
2) motivasi berprestasi. 
h. Sedangkan terkait dengan budaya memberi teguran dan penghargaan 
terdiri dari: 
1) pemberian teguran bagi yang berbuat salah 
2) pemberian penghargaan bagi yang berprestasi.
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Upaya untuk mengembangkan budaya sekolah terutama berkenaan 
keterampilan kepala sekolah selaku pemimpin dan manajer di sekolah. Dalam hal 
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ini, kepala sekolah hendaknya mampu melihat lingkungan sekolahnya, sehingga 
diperoleh kerangka kerja yang lebih luas guna memahami masalah-masalah yang 
sulit dan hubungan-hubungan yang kompleks di sekolahnya. 
Keterampilan kepala sekolah pada dasarnya erat kaitannya dengan 
kecakapan, pengetahuan yang dimiliki oleh kepala Sekolah dalam merencanakan,  
mengelola, melaksanakan, dan mengawasi sumber daya serta potensi yang 
dimiliki oleh suatu sekolah agar tujuan sekolah dapat dicapai. Sedangkan budaya 
sekolah adalah nilai, norma, sikap hidup, ritual dan kebiasaan yang baik dalam 
lingkungan sekolah yang akan mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan serta cara 
warga sekolah berperilaku tentang bagaimana sekolah seharusnya dikelola atau 
dioperasikan. 
Peran kepala sekolah memberi orientasi pada terbentuknya budaya 
sekolah yang kuat, guna mendukung kesuksesan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ansar dan Masaong 
mengemukakan bahwa keterampilan kepala sekolah yang berorientasi pada 
pengembangan budaya sekolah dapat diartikan sebagai upaya kepala sekolah 
untuk mempengaruhi, merubah, atau mempertahankan budaya sekolah yang kuat 
untuk mendukung terwujudnya visi, misi dan tujuan sekolah.
39
  
Melalui keterampilan yang dimiliki oleh kepala sekolah maka kepala 
sekolah dapat mengembangkan dan memperkuat budaya sekolah, hal ini dapat 
dilakukan dengan upaya-upaya mengembangkan budaya sekolah yang bersifat 
positif, karena budaya sekolah yang bersifat positif mendukung peningkatan 
mutu pendidikan yang positif serta akan memberi warna tersendiri dan sejalan 
dengan pelaksanaan menajemen berbasis sekolah. Budaya positif tersebut antara 
                                                             





lain: budaya jujur, budaya saling percaya, budaya bersih, budaya disiplin, budaya 
baca, budaya kerjasama, budaya memberi teguran dan penghargaan. Mencermati 
hal tersebut maka kepala sekolah melalui kompetensi yang dimilikinya dapat 
memberikan kontribusi yang positif dalam pengembangan budaya sekolah, 
sehingga secara maksimal dapat mendukung peningkatan mutu pendidikan. 
Budaya sekolah berkaitan erat dengan visi dan misi yang dimiliki oleh 
kepala sekolah. Kepala sekolah yang memiliki visi akan mampu mengatasi 
tantangan sekolah di masa depan. Hal ini akan efektif apabila: (1) kepala sekolah 
dapat berperan sebagai model (teladan); (2) mampu membangun team work yang 
kuat; (3) belajar dari guru, staf, dan peserta didik (4) harus memahami kebiasaan 
yang baik di sekolah untuk terus dikembangkan. Uraian tersebut dapat dipahami 
bahwa kepala sekolah mempunyai peran penting dalam mengembangkan budaya 
sekolah.  
Kepala sekolah memperkuat budaya sekolah yang merupakan upaya-
upaya untuk mengartikulasikan visi, misi, tujuan, nilai-nilai keunikan, sistem 
simbol, imbalan yang memadai, ikatan siswa dan masyarakat, sehingga 
diharapkan kepala sekolah dapat membangun budaya sekolah yang kuat untuk 
meningkatkan keefektifan sekolah guna mencapai tujuan, karena budaya sekolah 
akan memberikan seperangkat norma yang dibutuhkan warga sekolah, sehingga 
dapat memberikan pemaknaan yang kuat terhadap apa yang dilakukan para guru, 
peserta didik dan pegawai staf di sekolah. Mengacu dari penjelasan tersebut 
dapat dipahami bahwa kepala sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah 
senantiasa merujuk pada ketrampilannya mengembangkan budaya unggul. 
Penjabaran dari keterampilan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam 
pengembangan budaya sekolah, dapat dilakukan melalui langkah-langka 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ansar dan Masaong antara lain: 
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1. kepala sekolah mengartikulasikan visi dan misi sekolah dalam rangka 
menciptakan kesatuan ide tentang sekolah sesuai dengan yang dicita-
citakan 
2. mengartikulasikan nilai-nilai dan keyakinan dalam organisasi sekolah 
3. menciptakan desain dan struktur organisasi sekolah 
4. menciptakan sistem simbol yang dapat memperkuat keunikan sekolah 
5. membangun sistem reward yang sesuai dengan norma dan nilai yang ada 
di sekolah 
6. membangun hubungan sosial dan emosional antara peserta didik guru, dan 
masyarakat sesuai dengan komitmen dan visi sekolah.
40
 
Pendapat senada dikemukakan oleh Sauis bahwa peranan utama kepala 
sekolah dalam menciptakan budaya sekolah adalah: 
1. memiliki visi yang jelas 
2. memiliki komitmen yang jelas mengenai perbaikan mutu 
3. mengkomunikasikan perbaikan mutu 
4. menjamin kebutuhan pelanggan sebagai pusat kebijakan di sekolah 
5. menjamin tersedianya saluran yang cukup untuk menampung saran-saran 
pelanggan internal dan eksternal memimpin pengembangan staf 
6. bersikap hati-hati dan bijaksana dalam menghadapi kesalahan staf 
7. mengarahkan inovasi sekolah 
8. menjamin kejelasan struktur organisasi dalam menegaskan tanggung 
jawab dan memberikan pendelegasian yang cocok dan maksimal 
                                                             





9. memiliki sikap teguh untuk mengeluarkan penyimpangan dari budaya 
sekolah 
10. membangun budaya kelompok kerja aktif 
11.  membangun mekanisme yang sesuai untuk memantau dan mengevaluasi 
keberhasilan. 
Keterkaitan keterampilan kepala sekolah dengan budaya sekolah dapat 
dilihat dari bagaimana mereka membentuk atau mempertahankan budaya sekolah 
yang kuat. Budaya dipengaruhi oleh berbagai perilaku pemimpin, termasuk 
contoh-contoh yang diterapkan, apa yang diperhatikan pemimpin, cara 
memimpin, mengalokasikan imbalan-imbalan, dan cara memimpin membuat 
pilihan, promosi, dan keputusan untuk memberhentikan orang. Mekanisme 
tambahan untuk membentuk budaya termasuk rancangan struktur organisasi, 
sistem manajemen, fasilitas, pernyataan formal tentang ideologi,dan kisah-kisah 
formal, dongeng dongeng serta legenda-legenda. Jauh lebih mudah untuk 
menanamkan budaya baru daripada mengubah budaya yang sudah ada. Namun 
demikian, kepemimpinan kultural juga penting untuk memperkuat budaya dalam 
sebuah organisasi sekolah.  
Dari sini lahir rasional bahwa kepemimpinan efektif kepala sekolah 
berkaitan dengan keterampilannya dalam mengartikulasikan nilai, keyakinan, dan 
perilakunya dalam pengembangan budaya sekolah. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa pengembangan budaya sekolah sangat tergantung pada 
keterampilan kepala sekolah dalam mengarahkan aktivitas warganya, baik yang 
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3. Penerapan Budaya Sekolah 
  Secara umum penerapan budaya sekolah dijelaskan sebagai berikut: 
1. Obeserved behavioral regularities, budaya organisasi di sekolah 
ditandai dengan adanya keberaturan cara bertindak dari seluruh anggota sekolah 
yang dapat diamati. Keberaturan berperilaku ini dapat berbentuk acara-acara 
ritual tertentu, bahasa umum yang digunakan atau simbol-simbol tertentu, yang 
mencerminkan nilai-nilai yang dianut oleh anggota sekolah. 
2. Norms, budaya organisasi  di sekolah ditandai pula oleh adanya 
norma-norma yang berisi tentang standar perilaku dari anggota sekolah, baik bagi 
peserta didik maupun guru. Standar perilaku peserta didik terutama berhubungan 
dengan pencapaian hasil belajar peserta didik, yang akan menentukan apakah 
seorang peserta didik dapat dinyatakan lulus/naik kelas atau tidak. Standar 
perilaku peserta didik tidak hanya berkenaan dengan aspek kognitis atau 
akademik semata namun menyangkut seluruh aspek kepribadian. Sedangkan 
berkaitan dengan standar perilaku guru, tentunya erat kaitannya dengan standar 
kompetensi yang harus dimiliki guru, yang akan menopang terhadap kinerjanya. 
3.  Dominat values, jika dihubungkan dengan tantangan pendidikan 
Indonesia dewasa ini yaitu tentang pencapaian mutu pendidikan, maka budaya 
organisasi di sekolah diletakkan dalam kerangka akan pencapaian mutu 
pendidikan di sekolah. Nilai dan keyakinan akan pencapaian mutu pendidikan di 
sekolah hendaknya menjadi hal yang utama bagi seluruh warga sekolah. Adapun 
tentang makna dari mutu pendidikan itu sendiri sebagai gambaran keberhasilan 




4. Philosophy, budaya organisasi ditandai dengan adanya keyakinan dari 
seluruh anggota organisasi dalam memandang tentang sesuatu secara hakiki, 
misalnya waktu, manusia, dan sebagainya, yang dijadikan sebagai kebijakan 
organisasi. Jika kita mengadopsi filosofi dalam dunia bisnis yang memang telah 
terbukti memberikan keunggulan pada perusahaan, di mana filosofi ini di 
letakkan pada upaya memberikan kepuasan kepada para pelanggan, maka sekolah 
pun seyogyanya memiliki keyakinan akan pentingnya upaya untuk memberikan 
kepuasan pada pelanggannya  
5. Rules, budaya organisasi ditandai dengan adanya ketentuan dan 
aturan main yang mengikat seluruh anggota organisasi. Setiap sekolah memiliki 
ketentuan dan aturan main tertentu, baik yang bersumber dari kebijakan sekolah 
setempat maupun dari pemerintah yang mengikat seluruh warga sekolah dalam 
berperilaku dan bertindak dalam organisasi. Aturan main umum di sekolah ini 
dikemas dalam bentuk tata tertib sekolah, di dalamnya berisikan tentang apa 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh warga sekolah, sekaligus dilengkapi 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi  Penelitian  
1. Jenia Penelitain  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto. 
Karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. 
Ex Post Facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui 
faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di MTs 
Negeri 1 Kota Makassar 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya.
44
 
Berdasarkan pengertian di atas maka populasi penelitian ini adalah 
seluruh guru, pegawai staf, dan perwakilan peserta didik setiap kelas di  MTs 
Negeri 1 Kota Makassar yang berjumlah 142 orang, yang terdiri dari: 
Tabel 3.1 Keadaan Populasi Guru, Pegawai, dan Siswa MTs Negeri 1 Kota 
Makassar 
No Jabatan Jumlah 
1 Guru 90 
2 Pegawai staf 18 
3 Peserta didik Perkelas 34 
 Jumlah 142 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang  dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian akan menggunakan 
teknik Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel.
46
 Kemudian Pengambilan sampel penelitian dilanjutkan dengan 
teknik  Proportionate Strafied Random Sampling. Proportionate Strafied 
Random Sampling adalah teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota 
/ unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
47
 
 Pengambilan sampel dengan teknik ini mempertimbangkan proporsi 
jumlah populasi yaitu guru, pegawai staf, dan perwakilan peserta didik setiap 
kelas di MTs Negeri 1 Kota Makassar yang berjumlah 142 orang dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan :    n = Jumlah Sampel 
 e = taraf penyimpangan / signifikan 
N = Jumlah populasi 
Tabel 3.2 Keadaan Sampel di MTs Negeri 1 Kota Makassar  
NO  Jabatan Jumlah sampel  
1 Guru 26 
2 Pegawai staf 10 
3 Peserta didik Perkelas 22 
 Jumlah 58 
D. Instrumen penelitian 
Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan 
instrumen penelitian (alat ukur). Instrumen yang baik adalah instrumen yang 
valid dan reliabel
48
. Alat atau instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
skala, yaitu teknik pengumpulam data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Jenis skala 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yaitu yaitu metode 
penskalaan pernyataan sikap, pendapat atau persepsi seseorang atau kelompok 
orang tentang fenomena sosial.
49
  Dengan demikian skala likert pada penelitian 
ini digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat. Jawaban setiap item 
instrumen pada skala likert yang digunakan gradasinya dari sangat positif sampai 
sangat negatif. 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
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Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rencana penelitian ini, 
maka digunakan dua macam metode pengumpulan data, yaitu : 
 
 
1. Kuesioner (Angket) 
  Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan  tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
50
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dari 
responden mengenai kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah di MTs 
Negeri 1 Kota Makassar.  
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-datanya yang telah di dokumentasikan. Dokumentasi dalam 
penelitian ini hanya sekedar penguat dari dari hasil angket.
51
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisa data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitanya dengan 
pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
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menguji hipotesis yang telah diajukan.
52
 Untuk menganalisa data, penulis 
menggunakan 2 teknik analisis data, sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis statistik Deskriptif  
Analisis deskriptif berusaha untuk menggambarkan berbagai karakteristik 
data yang berasal dari suatu sampel. Melalui langkah-langkah berikut: 
a. Skor maksimum dan skor minimum 
b. Menentukan rentang nilai 
   
Keterangan: 
R  = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil.
53
  
c. Menentukan banyak kelas interval (K) 
   
Keterangan:  
K =  jumlah interval kelas 
n = jumlah data
54
 
d. Menghitung panjang kelas interval 
 
Keterangan: 
P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval
55
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e. Menghitung Rata-Rata 
 
Keterangan: 
  = Rata-rata 
   = Frekuensi data ke-i 
   = Titik tengah data ke-i
56 




P = angka Presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya 
n = Banyaknya sampel responden
57
 




   = Standar Deviasi 
   = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variabel 
 = Rata-rata 
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Untuk mempermudah mengetahui gambaran kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar, Maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; 
kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi, yang ditentukan 
berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.
59
  Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat rumus berikut: 
 
Tabel 3.3 Kategorisasi 
Interval Kategori 
  (       ) Rendah  
(       )    (       ) Sedang 
(       )    Tinggi  
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
antara variable kepemimpinan kepala sekolah da budaya sekolah. Untuk 
menyatakan ada atau tidaknya pengaruh tersebut dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus:  




Y: subjek dalam variabel deenden yang diprediksikan 
  : harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
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b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel  dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X : subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
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Untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan: 
 
 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 
 
b. Uji signifikansi  (uji t)  
 Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya 
sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar. Sebelum dilanjutkan dengan penguji 
hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku 
regresi dan kesalahan buku koefisien b (penduga b)  sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
 
 









c. Menghitung statistik uji t 
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Hipotesis penelitian adalah “terdapat pengaruh yang signifikan dari 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota 
Makassar” sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
  
  
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikan dari koefisien a dan 
b pada persamaan regresi Y = a + bX adalah statistik uji t. 
 
 
Bandingkan        untuk        dengan        . Jika                
maka HO diterima dan Ha ditolak , hal ini berarti konstanta persamaan regresi 
tidak signifikan. sedangkan apabila                maka HO ditolak dan Ha 
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Ha:     
 

















A. Profil Sekolah MTs Negeri 1 Kota Makassar 
1. Sejarah MTs Negeri 1 Kota Makassar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar, terletak di jalan AP. 
Pettarani. Letaknya yang sangat strategis dan berada di pusat kota Makassar 
membuat madrasah ini mudah dijangkau oleh kendaraan umum dari berbagai 
penjuru kota Makassar. 
Pada tahun 1982 Departemen Agama Republik Indonesia melakukan 
perubahan status Madrasah dari PGAN menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Ujung Pandang, yang selanjutnya pada tahun 1994 di tingkatkan statusnya 
sebagai salah satu madrasah percontohan di Provinsi Sulawesi Selatan. Seiring 
dengan terjadinya perubahan nama kota Ujung Pandang menjadi kota Makassar, 
maka pada tahun 1997 nama Madrasah juga mengalami perubahan menjadi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar. Pada tahun 2015 sesuai dengan 
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 368 Tahun 2015 tentang perubahan 
nama Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah Negeri, dan Madrasah Ibtidaiyah 
50 
 
Negeri di Provinsi Sulawesi Selatan, maka saat ini Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Model Makassar berubah nama menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 
Makassar. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar memiliki fasilitas sarana 
pendidikan berupa Laboratorium, sarana olahraga dan sarana ibadah serta 
fasilitas penunjang lainnya, keberhasilannya mempertahankan predikat 
Akreditasi (A
+
) berdasarkan SK Penetapan Hasil Akreditasi BAP-S/M Nomor 
150/SK/BAP-SM/X/2016 tanggal 28 Oktober 2016 serta didukung oleh Tenaga 
pendidik yang sebagian besar telah berkualifikasi Magister (S2) dan Doktor (S3)  
Itulah sebabnya animo masyarakat Sulawesi selatan menjadikan Madrasah ini 
sebagai Madrasah tujuan, impian dan Pilihan pertama,  
Sejak berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar sampai 
saat ini, jabatan Kepala Madrasah telah banyak mengalami pergantian dari 
rentang tahun 1978 sampai saat ini. Adapun nama-nama Kepala Madrasah 
adalah: 
 Dra. Hj. Sitti Hanillah   (Periode 1978-1985) 
 Drs. H. Abduh Djamati   (Periode 1985-1992) 
 Drs. Muhammad Natsir Katutu  (Periode 1992-1994) 
 Drs. H. M. Yusuf Husain   (Periode 1994-1996) 
 Drs. Zainal Abidin    (Periode 1996-1998) 
 Drs. H. Abdul Hamid Syah  (Periode 1998-2002) 
 Drs. H. Iskandar Fellang, M.Pd  (Periode 2002-2005) 
 Dr. Hj. Yuspiani, M.Pd   (Periode 2005-2012) 
 Dr. H.Wahyuddin Hakim, S.Pd.,M.Hum (Periode 2012-2013) 
 Drs. H. Abdul Rafik, M.Pd  (Periode 2013-2016) 




2. Identitas  Lembaga  MTs  Negeri 1 Kota Makassar  
a. Nama Lembaga : MTsN 1 Kota Makassar 
b. NSM  : 121173710009 
c. NPSN  : 40320311 
d. Kode Satuan Kerja  : 309594 
e. Alamat  : Jl. A.P. Pettarani No. 1  Makassar 
f. Provinsi  : Sulawesi Selatan 
g. Kab/Kota  : Makassar 
h. Kecamatan  : Tamalate 
i. Kelurahan  : Mannuruki 
j. Titik Koordinat      : Latitude (-5,172648) / Longitude (119,431117) 
k. Luas Tanah  : 7980 m
2
 
l. Luas Bangunan : 3569 m
2
 
m. Telephone  : (0411) 874-856 
n. Nilai Akreditasi : 93 (Amat Baik)  
(Sesuai SK Penetapan Hasil Akreditasi BAP.S/M Nomor: 
150/SK/BAP.SM/X/2016, Tanggal 28 Oktober 2016). 
3. Visi Misi MTs  Negeri 1 Kota Makassar 
a. VISI 
ISTIKAMAH :   Islami, Terampil, Inovatif, Berkarakter, Amanah dan 
Berwawasan Lingkungan Hidup 
b. MISI 
1) Menyelenggarakan Sistem Pendidikan yang Berkarakter dan 
Berorientasi Pada Peningkatan Mutu 




3) Menyiapkan Peserta Didik yang Berkualitas, Berdaya Saing Tinggi 
dan Berakhlakul Karimah 
4. Tujuan MTs  Negeri 1 Kota Makassar 
Tujuan MTsN 1 Kota Makassar adalah Terwujudnya kemampuan yang 
berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ dengan indikator : 
a. Menghasilkan output pendidikan yang memiliki prestasi dan 
keuanggulan. 
b. Meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah 
c. Menghafal dan memahami surah-surah pendek Al Qur’an (Juz amma) 
d. Dapat berbahasa arab dan inggris sehari-hari 
e. Meningkatkan kemampuan profesional guru 
f. Menciptakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar 
g. Meningkatkan peran serta masyarakat 
5. Sasaran Kebutuhan MTs  Negeri 1 Kota Makassar 
a. Aspek Peningkatan Manajemen Urusan Tata Usaha Madrasah 
1) Lengkapnya struktur organisasi madrasah 
2) Kelengkapan administrasi madrasah 
3) Terciptanya program kerja madrasah yang representatif dengan hasil 
musyawarah dan rapat majelis/komite. 
4) Penegakan disiplin kerja 
b. Pengembangan Kurikulum 
1) Pembenahan perangkat pembelajaran melalui Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) yang dilaksanakan secara berkala lewat 
kurikulum dan Kelompok Kerja Madrasah (KKM). 
2) Menempatkan guru bidang studi sesuai dengan bidangnya. 
3) Mengadakan kegiatan pelatihan mata pelajaran 
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4) Peningkatan kesejahteraan guru dan pegawai 
5) Mengadakan evaluasi dan supervise 
6) Melaksanakan proses belajar secara aktif 
7) Mengadakan evaluasi hasil belajar 
c. Aspek Pembinaan Kesiswaan 
1) Memberdayakan Organisasi Intra Madrasah (OSIM) 
2) Memberdayakan Palang Merah Remaja (PMR) 
3) Memberdayakan Praja Muda Karana (PRAMUKA) 
4) Memberdayakan Ikatan Remaja Masjid Asa’adah (IRMAS) 
5)  Memberdayakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler siswa 
d. Aspek Pengembangan Fasilitas Sarana Prasarana 
1) Pembenahan fisik sekolah/rehabilitasi madrasah  
2) Melengkapi sarana mobile 
3) Menjaga taman/lingkungan madrasah 
4) Mengadakan evaluasi dan supervisi 
e. Aspek Kehumasan 
1) Mengadakan silaturrahmi dengan orang tua siswa 
2) Menyusun laporan madrasah secara berkala 
3) Evaluasi setiap program 
4) Relasi dan kemitraan dengan alumni, masyarakat dan instansi 
lainnya. 
5) Relasi internal madrasah, sosial budaya dan lingkungan. 
6) Publikasi, informasi dan dokumentasi. 
7) Pengorganisasian/pembentukan Ikatan Alumni MTsN 1Kota  
Makassar. 
8) Menjembatani antara madrasah dan stakeholder. 
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9) Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah/swasta untuk 
kualitas SDM madrasah 
10) Ikut menyukseskan program pemerintah (terutama Kementerian 
Agama dan Kementerian Pendidikan), Program Indonesia Pintar 
(PIP), Beasiswa Prestasi, Go Green dan MTR. 
 
6. Guru dan Siswa 
1) Jumlah Guru : PNS = 76 orang, Non PNS = 14 orang 
2) Jumlah Kelas  : 34 kelas 
3) Jumlah siswa perkelas : 40 siswa 
4) Jumlah siswa seluruhnya : 1357 siswa 
 
7. Tata Tertib 
a. Kewajiban Siswa 
1) Mengikuti semua kegiatan yang telah ditetapkan oleh madrasah 
2) Hadir di madrasah selambat-lambatnya 10 menit sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai 
3) Membaca Al-Qur’an dan berdoa sebelum pelajaran pertama dimulai 
dan berdoa setelah pelajaran terakhir 
4) Shalat berjamaah sesuai jadwal 
5) Menyampaikan pemberitahuan secara tertulis yang diketahui oleh 
orang tua/wali siswa apabila berhalangan hadir di madrasah 
6) Menjaga, memelihara, dan menciptakan lingkungan yang kondusif 
dengan ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan kebersihan 
lingkungan, gedung, halaman madrasah, alat-alat olah raga, perabot 
dan semua sarana/prasarana madrasah lainnya 
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7) Memelihara ketertiban dan keamanan dalam lingkungan madrasah 
8) Membawa buku dan alat-alat pelajaran lainnya sesuai jadwal 
pelajaran 
9) Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
10)  Menjadi anggota perpustakaan 
11)  Menempatkan kendaraan (khusus sepeda) di tempat yang telah   
ditetapkan dan dalam keadaan terkunci 
12)  Mengganti kerusakan/kehilangan barang-barang inventaris 
madrasah akibat kecerobohan 
13) Memiliki kartu siswa 
14) Berpakaian seragam islami, sopan dan rapi dengan ketentuan 
sebgai berikut: 
 
 Siswa laki-laki 
 Senin dan selasa: seragam Putih Biru dan memakai dasi 
 Rabu dan kamis: seragam batik MTsN 1 Kota Makassar 
 Jum’at: pakaian muslim berwarna putih dengan celana panjang coklat 
pramuka 
  Sabtu: pakaian pramuka tidak lengkap 
  Topi berwarna biru berlogo Kementrian Agama 
  Memakai sepatu warna hitam polos dan kaos kaki berwarna 
hitam/putih polos 
  sesuai ketentuan 
  Memakai celana model standar 
 Pakaian olahraga digunakan pada jam pelajaran olahraga dan senam 
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  Memakai kopiah hitam polos pada shalat berjamaah dan ssat kegiatan 
keagamaan. 
 Siswa perempuan 
 Senin dan selasa: seragam Putih Biru 
 Rabu dan kamis: seragam batik MTsN 1 Kota Makassar 
 Jum’at: pakaian muslimah berwarna putih dengan rok pramuka dan 
jilbab berwarna coklat 
  Sabtu: pakaian pramuka tidak lengkap 
 Jilbab putih polos (dari bahan katun) 
 Memakai sepatu warna hitam polos dan kaos kaki berwarna 
hitam/putih polos sesuai ketentuan 
 Memakai rok model standar 
  Pakaian olahraga digunakan pada jam pelajaran olahraga dan senaM 
  Mengikuti pelajaran dengan tertib dan jika akan meninggalkan 
pelajaran sebelum waktu belajar berakhir, harus menggunakan kartu 
IKK (Izin Keluar Kelas) 
  Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan 
 Mematuhi tata tertib yang diberlakukan khusus di laboratorium, 
UKS/PMR, perpustakaan, Mesjid dan ruang atau tempat penunjang 
pendidikan lainnya 
 Menjaga nama baik sekolah. 
b. Hak-Hak Siswa 
1) Mengikuti pelajaran selama yang bersangkutan tidak melanggar tata 
tertib. 
2) Meminjam buku di perpustakaan 
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3) Menggunakan fasilitas yang ada di madrasah, dengan seizin 
pengelola/penanggung jawab ruangan. 
4) Mendapat layanan khusus dari guru bimbingan dan konseling (BK) 
dalam menyelesaikan masalah-masalah kesulitan belajar atau masalah 
pribadi. 
5) Mengajukan perbaikan nilai apabila apabila penilaian yang diberikan 
tidak sesuai dengan syarat dan menunujukkan kebenaran dengan 
data-data yang akurat. 
 
c. Peraturan Penggunaan Alat Elektronik dan Kendaraan 
1) Peraturan HP: 
a) Tidak mengaktifkan HP pada saat Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM). 
b) Tidak mengaktifan HP pada saat kegiatan di masjid, 
perpustakaan, laboratorium, lapangan dan sarana pendidikan 
lainnya. 
c) Tidak mengaktifkan HP pada saat kegiatan ekstra/intra 
terbimbing. 
d) Tidak mengisi (charge) bateri di lingkunagn madrasah. 
e) Tidak meminjamkan HP kepada siswa lain. 
f) Hal-hal yang berkenaan dengan keamanan HP, ditanggung 
sendiri oleh siswa. 
g) Penggunaan laptop harus seizin guru pmbimbing matapelajran 
h) Siswa dilarang menggunakan atau membawa kendaraan 
(motor/mobil) sendiri. 
8. Pelanggaran dan Sangsi Tata Tertib Siswa 
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1) Melakukan pembuatan asusila atau amoral 
2) Berurusan dengan pihak yang berwajib karena kejahatan, 
3) Memalsukan tanda tangan kepala madrasah, wali kelas, guru dan atau 
karyawan madrasah  
4) Membawa atau meminum minuman keras dan atau obat-obatan terlarang 
5) Membawa senjata tajam atau sejenisnya 
6) Menyebarkan selebaran yang menimbulkan keresahan dan atau mengikuti 
atau menjadi anggota organisasi terlarang 
7) Melakukan tindik telinga, hidung, lidah, pusar atau anggota tubuh lainnya. 
Klasifikasi B 
Point Denda 
Terendah 25 Tertinggi 50 
1) Berjudi, merokok, memalak, mencuri atau menyembunyikan milik orang 
lain. 
2) Berkelahi/main hakim sendiri 
3) Membawa petasan dilingkungan madrasah. 
4) Membawa atau menyimpan buku/gambar/video porno dan benda-benda 
sejenisnya 
5) Mencoret atau merusak sarana dan prasarana madrasah 
6) Bersikap tidak sopan kepada kepala madrasah, guru atau karyawan 
Klasifikasi A 
Point Denda 
Terendah 50 Tertinggi 75 
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7) Menghasut atau memprovokasi yang dapat menimbulkan keresahan. 
Klasifikasi C 
Point Denda 
Terendah 10 Tertinggi 25 
1) Bermain domino atau kartu sejenisnya 
2) Memalsukan surat izin, tanda tangan orang tua/wali siswa 




Terendah 5 Tertinggi 10 
1) Terlambat datang ke madrasah/sekolah 
2) Terlambat masuk kelas tanpa izin 
3) Meninggalkan kelas pada waktu PBM (Proses Belajar Mengajar) tanpa 
menggunakan kartu IKK (Izin Keluar Kelas) 
4) Tidak hadir disekolah tanpa keterangan 
5) Membolos atau meninggalkan madrasah tanpa izin 
6) Tidak mengikuti shalat berjamaah 
7) Mengutamakan kegiatan organisasi/sejenisna diluar kegiatan madrasah 
pada saat bersamaan 
8) Menggunakan pakaian yang tidak sesuai ketentuan yang berlaku (tidak 
seragam) 
9) Tidak menggunakan sepatu dalam lingkungan madrasah kecuali pada 
waktu shalat berjamaah dan didalam ruangan-ruangan tertentu. 
10) Membuang sampah tidak pada tempatnya 
11) Mengganggu atau menghina siswa lain 
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12) Rambut panjang (laki-laki), dicat/disemprot selain warna hitam 
13) Memakai perhiasan secara berlebihan 
14) Tidak membawa buku tata tertib siswa 
b. Sanksi Pelanggaran Tata Tertib 
  Setiap pelanggaran terhadap tata tertib siswa, akan diadakan pembinaan 
secar bertahap sesuai dengan jumlah poin denda yang diperoleh dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Melakukan pelanggaran dengan jumlah poin denda 11-20, akan diberikan 
pembinaan. 
2) Melakukan pelanggaran dengan jumlah poin denda 21-40, diperingatkan 
dengan membuat surat pernyataan yang diketahui oleh orang tua siswa dan 
wali kelas. 
3) Melakukan pelanggaran dengan jumlah poin denda 41-60, orang tua siswa 
yang bersangkutan diundang ke madrasah oleh BK (Bimbingan Konseling) 
mengadakan kegiatan pembinaan. 
4) Melakukan pelanggaran dengan jumlah poin denda 61-75, diskorsing selama 
3 (tiga) hari, dan membuat surat pernyataan yang ditanda tangani oleh orang 
tua siswa, diketahui oleh koordinator BK dan Wakamad Kesiswaan atas 
nama Kepala Madrasah. 
5) Melakukan pelanggaran dengan jumlah poin denda 76-90, diskorsing selama 
6 (enam) hari, dan membuat surat pernyataan yang ditanda tangani oleh 
orang tua siswa, diketahui oleh koordinator BK dan Wakamad Kesiswaan 
atas nama Kepala Madrasah. 
6) Melakukan pelanggaran dengan jumlah poin denda 91-99, diskorsing selama 
6 (enam) hari, dan membuat surat pernyataan yang ditanda tangani oleh 
orang tua siswa, diketahui oleh koordinator BK dan kepala Madrasah. 
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7) Melakukan pelanggaran dengan jumlah poin dnda maksimal 100, 
dikembalikan kepda orang tua dan dipersilahkan untuk mengajukan 
permohonan pindah madrasah/ sekolah. 
8) Sanksi khusus untuk klasifikasi D (membuang sampah tidak pada tempat 
yang telah disediakan). Juga dikenakan denda sebesar Rp. 5000,-(Lima Ribu 
Rupiah), dan dikelola OSIS MTsN 1 Kota Makassar. 
c. Pembinaan Siswa 
1) Setiap ada pelanggaran tata tertib akan dilaksanakan pembinaan secara 
bertahap sesuai dengan klasifikasi pelanggaran yang dilakukan. 
2) Hasil pembinaan madrsah disepakati diantara siswa dengan Pembina Osis 
dan Petugas BK, kemudian dicatat sebagai data pada Buku Rekapitulasi 
Pelanggran Siswa. 
3) Pemanggilan orang tua/wali siswa: Setiap pelanggaran siswa dengan 
jumlah poin denda tertentu akan dilakukan pembinaan dengan mengundang 
oarang tua /wali siswa. Jika orang tua/wali siswa tidak memenuhi undangan 
dari pihak Madrasah tanpa keterangan, maka siswa yang bersangkutan 
tidak diperkenankan mengikuti pelajaran hingga orangtua/walinya hadir di 
Madrasah. 
 
9. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran pokok 
(Intrakurikuler) dan pada waktu libur madrasah, dilaksanakan didalam atau diluar 
madrasah, dengan tujuan untuk mengembangkan dan mengaplikasikan minat 
serta bakat siswa, memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara 
berbagai pelajaran dan melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
10. Perangkat Sekolah MTs Negeri 1 Kota Makassar 
a. Pengelola MTs Negeri 1 Kota Makassar 
62 
 
1) Guru dan Pegawai 
Tabel 4.1 Keadaan Guru Dan Pegawai 
NO NAMA PENGELOLA JABATAN 
1 
Hj. Darmawati, S.Ag.,M.Pd 




NIP. 19671231 198603 2 002/ III.c 
Plt. Kepala Tata Usaha 
3 
Drs. H. Hafiluddin, M.Pd 
NIP. 19690723 199603 1 002/ IV.a 
Wakamad Kesiswaan 
4 
Muthahhir Muchtar, S.Ag.,M.Pd 




NIP. 19680827 199303 2 012/ IV.a 
Wakamad Sapras  
6 
Dra. Zumrita Ningrum 




NIP. 19831802 201411 2 002/ II.a 
Bendahara Pengeluaran 
8 
Hj. Rosmawati Idrus, SE 
NIP. 19701025 201412 2 001/III.a 
Pengelola Dana BOS 
9 
Dra. Hj. Fitriyah Muhyiddin, M.Pd 
NIP. 19701130 199603 2 001/ IV.a 
Kepala Laboratorium IPA 
11 
Dra. Hj. Nur Fatwa Basir 
NIP. 19621210 198603 2 002/ IV.a 
Pembina Holtikultura dan 
Penataan Madrasah 
12 
Hj. Nurhana, S.Pd.,M.Pd 
NIP. 19780705 200604 2 018/ III.d 
Koordinator Bimbingan dan 
Konseling (BK) 
13 
Nurwati, S.Ag., M.Pd 
NIP. 19731129 199903 2 001/IV.a 
Rosli, S.Ag 
NIP. 19710709 199903 1 002/ IV.a 
Kepala Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan 
14 
Dra. St. Marlinah M 
NIP. 19700104 199703 2 001/ IV.a 
Pembina Kantin Kejujuran 
17 
Asyikin, S.Ag 
NIP. 19751129 200710 1 001/ III.b  
 








(Bagian kedisiplinan siswa) 
19 
A.Zulkarnain Arief, S.Kom.,M.Pd 
NIP. 19730522 201412 1 001/ III.a 
Pembina OSIM 
(Bagian Kedisiplinan Siswa) 
20 Khaerul Amri, S.Pd Pembina IRMAS 
21 
Muhammad Thahir, S.Ag 
NIP. 19691002 199503 1 002/ IV.a 
Pembina Qira’ah, Tilawah dan 
Tahfidz 
22 
Nurhayati, SS., S.Pd. I 
NIP. 19740627 201412 2 001/III.a 
Pembina Ekskul Bahasa 
Inggris 
23 
H. Tamrin, S.Ag.,MA 
NIP. 19700127 199403 1 002/ IV.a 
Pembina Ibadah Putra 
24 
Dra. Hj. Dahnia Said 
NIP. 19621017 199003 2 001/ IV.a 
Pembina Ibadah Putri 
25 
Drs. Muhammad Arham, M.Pd.I 
NIP. 19680821 199903 1 002/ IV.a 
Pembina Ekskul Bahasa Arab 
26 
Syamsinar, S. Ag 
NIP. 19690713 199803 2 003/IV.a 
Koordinator Pembina PMR 
dan UKS 
27 Muhammad Nurul Aqsa Pembina PMR dan UKS 
28 
Muhammad Imran, S.Pd., M.Si 
NIP. 19640403 200312 1 003/ IV.a 
Koordinator Pembina Pramuka 
Putra 
30 
Dra. St. Fatmawati Said, M.Pd 
NIP. 19700330 199802 2 001 
Koordinator Pembina Pramuka 
Putri 
32 Rahmaniah, S.Pd Pembina Ekskul Tari 
33 Asriadi, S.Pd Pengelola Web Madrasah 
34 
H. Muhammad Nasir Siri, S.IP 
NIP. 19740228 200604 1 001/ III.a 
Kepala Perpustakaan 
35 
Hijrah Mustafa, S.Pd.I 
NIP. 19821220 200312 2 001/ III.b 
Pengelola SIMPEG dan 
Pembuat Daftar Gaji 
36 
Iramadayanti, SE 
NIP. 19850601 201412 2 004/ II.a 


















B.  Analisis Hasil Deskriptif dan Inferensial 
 Deskripsi hasil penelitian digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang pengumpulan data yang diproleh di lapangan selama melakukan 
penelitian. Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
1. Deskriptif Kepemimpinan Kepala Sekolah  di MTs Negeri  1 Kota 
Makassar  
Hasil penelitian terhadap 58 sampel di di MTs Negeri  1 Kota Makassar  
yakni guru, pegawai staf dan peserta didik yang terkait kepemimpinan kepala 
sekolah  menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
Tabel 4.2  Skor Kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri  1 Kota Makassar 
 
No. Responden Jumlah 
1 Responden 1 59 
2 Responden 2 72 
3 Responden 3 59 
4 Responden 4 66 
5 Responden 5 72 
6 Responden 6 68 
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No. Responden Jumlah 
7 Responden 7 60 
8 Responden 8 70 
9 Responden 9 52 
10 Responden 10 55 
11 Responden 11 65 
12 Responden 12 70 
13 Responden 13 62 
14 Responden 14 69 
15 Responden 15 62 
16 Responden 16 55 
17 Responden 17 65 
18 Responden 18 56 
19 Responden 19 72 
20 Responden 20 72 
21 Responden 21 70 
22 Responden 22 61 
23 Responden 23 60 
24 Responden 24 72 
25 Responden 25 58 
26 Responden 26 62 
27 Responden 27 60 
28 Responden 28 56 
29 Responden 29 72 
30 Responden 30 59 
31 Responden 31 55 
32 Responden 32 67 
33 Responden 33 61 
34 Responden 34 67 
35 Responden 35 66 
36 Responden 36 58 
37 Responden 37 66 
38 Responden 38 54 
39 Responden 39 58 
40 Responden 40 52 
41 Responden 41 67 
42 Responden 42 56 
43 Responden 43 56 
44 Responden 44 58 
45 Responden 45 65 
66 
 
No. Responden Jumlah 
46 Responden 46 66 
47 Responden 47 57 
48 Responden 48 55 
49 Responden 49 52 
50 Responden 50 52 
51 Responden 51 67 
52 Responden 52 67 
53 Responden 53 60 
54 Responden 54 67 
55 Responden 55 63 
56 Responden 56 64 
57 Responden 57 67 
58 Responden 58 68 
Jumlah 3622 
Berdasarkan hasil data diatas di dapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan yakni 72 dan skor terendah yakni 52 dari jumlah sampel (n) yakni 58.  
a. Skor maksimum dan skor minimum  
Skor maksimum = 72 
Skor minimum  = 52 
b. Rentang kelas (R)  
           Rentang = R = Xt - Xr 
= 72 – 52 
= 20 
c. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 58 
 = 1 + 3,3 (1,76) 
 = 1 + 5,8 
 = 6,8 = 7 











 = 2,857 = 3 
e. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.3 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval          .    
52 – 54 5 53 265 
55 – 57 9 56 504 
58 – 60 11 59 649 
61 – 63 6 62 372 
64 – 66 8 65 520 
67 – 69 10 68 680 
70 – 72 9 71 639 
Jumlah 58  3629 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
 ̅  




   
    
  
 
        897 




       
 Tabel 4.4 Data Presentase Frekuensi 
Interval    Presentasi 
52 – 54 5 8,62068966 
55 – 57 9 15,5172414 
58 – 60 11 18,9655172 
61 – 63 6 10,3448276 
64 – 66 8 13,7931034 
67 – 69 10 17,2413793 
70 – 72 9 15,5172414 
Jumlah 58 100% 
h. Standar deviasi 
Tabel 4.5  Data Standar Deviasi 
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Interval            ̅ (     ̅)
     . (     ̅)
  
52 – 54 5 53 -9,56 91,3936 456,968 
55 – 57 9 56 -6,56 43,0336 387,3024 
58 – 60 11 59 -3,56 12,6736 139,4096 
61 – 63 6 62 -0,56 0,3136 1,8816 
64 – 66 8 65 2,43 5,9049 47,2392 
67 – 69 10 68 5,43 29,4849 294,849 
70 – 72 9 71 8,43 71,0649 639,5841 
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 Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian tersebut dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windowsdiperoleh bahwa data tersebut 












i. Kategori skor responden 
Bila penggolongan Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs 
Negeri 1 Kota Makassar kedalam tiga kategori diagnosis menurut Aswar mulai 
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dari rendah, sedang sampai tertinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai 
berikut:  Tabel 4.6 Kategori Skor Responden 
No  Batas Kategorisasi Interval frekuensi presentase          
1 x(      )         8 13,79% Rendah  
2 (       )      
(       ) 
56.69 ≤  x 
68.443 
38 65,51% Sedang  
3 (       )              12 20,68% Tinggi 
 Jumlah  58 100%  
 
 
2. Deskriptif Budaya Sekolah di MTs Negeri 1 Kota  Makassar 
Hasil penelitian terhadap 58 sampel Budaya Sekolah di MTs Negeri 1 
Kota  Makassar menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 Skor Budaya Sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
 
Responden Jumlah 
1 Responden 1 58 
2 Responden 2 72 
3 Responden 3 58 
4 Responden 4 62 
5 Responden 5 71 
6 Responden 6 66 
7 Responden 7 69 
8 Responden 8 70 
9 Responden 9 53 
10 Responden 10 60 
11 Responden 11 66 
12 Responden 12 69 
13 Responden 13 62 
14 Responden 14 69 





16 Responden 16 58 
17 Responden 17 67 
18 Responden 18 60 
19 Responden 19 70 
20 Responden 20 69 
21 Responden 21 71 
22 Responden 22 62 
23 Responden 23 57 
24 Responden 24 71 
25 Responden 25 55 
26 Responden 26 65 
27 Responden 27 65 
28 Responden 28 67 
29 Responden 29 72 
30 Responden 30 54 
31 Responden 31 58 
32 Responden 32 68 
33 Responden 33 61 
34 Responden 34 54 
35 Responden 35 62 
36 Responden 36 53 
37 Responden 37 69 
38 Responden 38 56 
39 Responden 39 61 
40 Responden 40 62 
41 Responden 41 67 
42 Responden 42 54 
43 Responden 43 52 
44 Responden 44 58 
45 Responden 45 71 
46 Responden 46 67 
47 Responden 47 59 
48 Responden 48 52 
49 Responden 49 57 
50 Responden 50 64 





52 Responden 52 58 
53 Responden 53 53 
54 Responden 54 55 
55 Responden 55 62 
56 Responden 56 65 
57 Responden 57 55 
58 Responden 58 67 
Jumlah 3612 
Berdasarkan hasil data diatas di dapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan yakni 72 dan skor terendah yakni  52 dari jumlah sampel (n) yakni 58.  
a. Skor maksimum dan skor minimum 
Skor maksimum = 72 
Skor minimum   = 52 
 
b. Rentang kelas (R)  
            Rentang  =  R = X t - Xr 
= 72 – 52 
                  = 20 
c. Jumlah interval kelas 
K   = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 3,3 log 58 
      = 1 + 3,3 (1,76) 
                 = 1 + 5,8 
                  = 6,8 = 7 










 = 2,857  = 3 
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e. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.8 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval          .    
52 – 54 8 53 424 
55 – 57 6 56 336 
58 – 60 10 59 590 
61 – 63 8 62 496 
64 – 66 7 65 455 
67 – 69 11 68 748 
70 – 72 8 71 568 
Jumlah 58  3617 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
 ̅  




   
     
  
 
                      




       
  Tabel 4.9 Data Presentase Frekuensi 
Interval    Presentasi 
52 – 54 8 13,7931034 
55 – 57 6 10,3448276 
58 – 60 10 17,2413793 
61 – 63 8 13,7931034 
64 – 66 7 12,0689655 
67 – 69 11 18,9655172 
70 – 72 8 13,7931034 
Jumlah 58 100% 
h. Standar deviasi 
Tabel 4.10 Data Standar Deviasi 
Interval            ̅ (     ̅)
     . (     ̅)
  
52 – 54 8 53 -9,36 87,6096 700,8768 
55 – 57 6 56 -6,36 40,4496 242,6976 
58 – 60 10 59 -3,36 11,2896 112,896 
61 – 63 8 62 -0,36 0,1296 1,0368 
64 – 66 7 65 2,63 6,9169 48,4183 
73 
 
67 – 69 11 68 5,63 31,6969 348,6659 
70 – 72 8 71 8,63 74,4769 595,8152 
Jumlah 58  -2,55 252,569 2050,407 
 
     √
∑    (     ̅) 
   
 
    √
        
    
 
    √
        
  
 
    √            
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 Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian tersebut dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windowsdiperoleh bahwa data tersebut 











i. Kategori skor responden 
Bila penggolongan Budaya Sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
kedalam tiga kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang 
sampai tertinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut : 
Tabel  4.11 Kategori skor responden 
No  Batas 
Kategorisasi 
Interval frekuensi Presentase          
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1 x(      )          10 17,24138 Rendah  
2 (       )   
   (       ) 
56,364≤  x 
68,359 
34 58,62069 Sedang  
3 (       )    ≤  68,359 14 24,13793 Tinggi 





3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Budaya Sekolah Di 
Mts Negeri 1 Kota Makassar 
Hipotesis penelitian yang di ujikan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya  sekolah. Untuk menguji 
hipotesis berikut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Penolong 
No X Y       XY 
1 59 58 3481 3364 3422 
2 72 72 5184 5184 5184 
3 59 58 3481 3364 3422 
4 66 62 4356 3844 4092 
5 72 71 5184 5041 5112 
6 68 66 4624 4356 4488 
7 60 69 3600 4761 4140 
8 70 70 4900 4900 4900 
9 52 53 2704 2809 2756 
10 55 60 3025 3600 3300 
11 65 66 4225 4356 4290 
12 70 69 4900 4761 4830 
13 62 62 3844 3844 3844 
14 69 69 4761 4761 4761 
15 62 60 3844 3600 3720 
16 55 58 3025 3364 3190 
17 65 67 4225 4489 4355 
18 56 60 3136 3600 3360 
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No X Y       XY 
19 72 70 5184 4900 5040 
20 72 69 5184 4761 4968 
21 70 71 4900 5041 4970 
22 61 62 3721 3844 3782 
23 60 57 3600 3249 3420 
24 72 71 5184 5041 5112 
25 58 55 3364 3025 3190 
26 62 65 3844 4225 4030 
27 60 65 3600 4225 3900 
28 56 67 3136 4489 3752 
29 72 72 5184 5184 5184 
30 59 54 3481 2916 3186 
31 55 58 3025 3364 3190 
32 67 68 4489 4624 4556 
33 61 61 3721 3721 3721 
34 67 54 4489 2916 3618 
35 66 62 4356 3844 4092 
36 58 53 3364 2809 3074 
37 66 69 4356 4761 4554 
38 54 56 2916 3136 3024 
39 58 61 3364 3721 3538 
40 52 62 2704 3844 3224 
41 67 67 4489 4489 4489 
42 56 54 3136 2916 3024 
43 56 52 3136 2704 2912 
44 58 58 3364 3364 3364 
45 65 71 4225 5041 4615 
46 66 67 4356 4489 4422 
47 57 59 3249 3481 3363 
48 55 52 3025 2704 2860 
49 52 57 2704 3249 2964 
50 52 64 2704 4096 3328 
51 67 64 4489 4096 4288 
52 67 58 4489 3364 3886 
53 60 53 3600 2809 3180 
54 67 55 4489 3025 3685 
55 63 62 3969 3844 3906 
56 64 65 4096 4225 4160 
57 67 55 4489 3025 3685 
58 68 67 4624 4489 4556 




Untuk mengelola data diatas penulis melaukan: 
a. Analisis statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana, fungsi 
regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya menimbulkan simbol 
konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, sementara fungsi 
regresi populasi ditulis dengan huruf besar. Adapun rumus yang digunakan 
sebagai berikut: 
  Y = a + Bx 
Keterangan: 
a = konstanta atau intercept 
b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas variabel   
    independen) 
Y = variabel dependen 
X = variabel independen 
b. mencari nilai b dan a 
1) Dimana untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
  
 (∑  ) (∑ )(∑ )
 (∑  ) (∑ ) 
 
 
    
  (      ) (    )(    )
  (      ) (    ) 
 
 
    
                    
                    
 
 
    
     
      
 
                   = 0,670 
2) Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
  




   




   






   
     
  
 
                     
            =  20,448 
Maka: Y= a + bX 
 Y=  20,448+  0,670X 
c. Uji signifikasi parameter penduga  
Penguji signifikasi variabel X dalam mengefektifkan Y dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu: 1) efektif secara individual dan 2) efektif secara bersama-sama. 
Pengujian signifikasi secara individual pertama kali dikembangkan oleh R.A 
Fishert, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik         
dengan dilai statistik       . 
Apabila nilai         lebih besar daripada nilai        maka variabel X 
dinyatakan signifikan mempengaruhi Y. sebaliknya jika nilai         lebih kecil 
daripada nilai        maka variabel X dinyatakan tidak signifikan. mempengaruhi 
Y. 
d. Uji t 
1) Mencari nilai ∑         rumus: 





∑            epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑      jumlah total semua deviasi yang setelah mengalami 
penguadratan 
          koefisien regresi b yang dikuadratkan 








               (      ) 
                
                                 124565 
2) Mencari nilai   
  dengan rumus: 
  
   
∑  




  : varians sampel 
∑   : epsilon (jumlah) simpanan baku 
  : jumlah sampel 
Sehingga :      
  
      
    
 
 
                    
  
      
  
 
                    
             
 
3) Menghitung nilai sb dengan rumus: 
Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut:  
    √
   
∑  
 
Keterangan :  
   : standar error b 
  
  : varians sampel 
∑   : jumlah total semua deviasi X setelah mengalami pengkuadratan  
sehingga,  
    √
        




    √         
                 
     0,098 
e. Menguji hipotesis 
1) Menentukan taraf nyata ( ) dan nilai        
              ⁄        
               
              (  )   2,003 
2) Menghitung statistik uji         
H0 :   = 0 (tidak terdapat efektivitas X terhadap Y) 
Ha :    0 (terdapat efektivitas X terhadap Y) 
   




   
         
     
 
 
   
      
     
 
 
         
 Berdasarkan hasil statistik uji t, maka diperoleh         6,836. Karena 
untuk menentukan signifikan tidaknya nilai         adalah melalui upaya 
membandingkan dengan nilai       , maka dapat diketahui bahwa, jika nilai 
       >       maka signifikan. Jika nilai        <       maka tidak signifikan. 
Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh               dan            3. 
Berarti variabel kepemimpinan kepala sekolah secara statistik Berpengaruh 
signifikan terhadap variabel budaya sekolah karena        >      . Ini berarti 
variabel kepemimpinan kepala sekolah secara statistik berpengaruh signifikan 
terhadap variabel budaya sekolah karna          lebih besar dari        .  
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 Sedangkan untuk menghitung besar pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah  terhadap budaya sekolah di MTs Negeri Kota Makassar, kita melihat 
rumus koefisien Determinasi (KD), yaitu: 
Kd =   x 100% 
=        x 100% 
= 46,730 X 100% 
= 4,673 % 
 Dengan demikian besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadapa budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar. 
 
C. Pembahasan Penelitian  
1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
  Hasil analisis kategorisasi menunjukkan bahwa 8 responden menilai 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar masih 
rendah dengan persentase sebesar 13,79% selanjutnya sebanyak 38 responden 
menilai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
berada pada kategori sedang dengan persentase 65,51% dan 12 responden menilai 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 20,68%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
berada pada kategori sedang yakni 65,51%. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Budaya Sekolah dan Kompetensi Guru 
Implikasinya Pada Kinerja Guru SMP Darul Musyawirim Kabupaten Cirebon” 
yang mana dari hasil penelitian ini mengemukakan bahwa kepemimpinan kepala 
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sekolah yang diukur oleh budaya sekolah memiliki kontribusi yang positif dan 
signifikan. Besarnya kontribusi kepemimpinan kepala sekolah yang secara 
langsung mempengaruhi budaya sekolah sebesar 94,1%. Dengan adanya bukti 
mengenai pengaruh positif dan signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah 
yang secara umum sudah dipandang baik tersebut tentunya perlu dipertahankan 
dan ditingkatkan lagi dengan memperbaiki faktor-faktor atau indikator-indikator 
yang dinilai masih kurang maksimal. Oleh karna itu, penulis menyimpulkan bawa 
hasil penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan antara pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya sekolah yang dilakukan oleh 
penelitian sebelumnya. 
Kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar telah 
diterapkan dengan baik sehingga segenap proses penyelenggaraan dalam setiap 
usaha kerjasama tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta dengan 
masyarakat sudah maksimal, hal tersebut berdasarkan dengan pengamatan 
peneliti pada saat PPL di MTs Negeri 1 Kota Makassar bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah memberikan motivasi dan perhatian besar terhadap madrasah dan 
rekan kerjasamanya, sebagaimana saat ini MTs Negeri 1 Kota Makassar 
merupakan madrasah yang diakui dan layak mendapatkan panutan bagi madrsah 
lainnya.  
Menurut hasil penelitian kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 
Kota Makassar  berada pada kategori sedang dengan presentase 65,51%. Dalam 
hal ini berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan indikator 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah pada indikator pelaksanaan program 
supervisi kepala sekolah belum maksimal dalam melakukan supervisi klinis 
kepada guru untuk meningkatkan profesionalisme dengan malakukan metode 
diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual dan simulasi 
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pembelajaran. Serta kepala sekolah sekolah belum maksimal dalam melakukan 
supervisi terhadap kinerja dan produktivits guru di sekolah hal ini berdasarkan 
dari hasil penelitian kuesioner yang telah diisi oleh responden. Rata-rata pada 
indikator program supervisi mendapatkan poin 2 dan 1 ini berarti kepemimpinan 
kepala sekolah dalam pelaksaan program supervisi belum maksimal. Sehingga 
kepemimpinan kepala sekolah di MTs Ngeri 1 Kota Makassar berada pada 
kategori sedang yakni 65,51%. 
b. Budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 10 responden menilai Budaya sekolah 
di MTs Negeri 1 Kota Makassar masih rendah dengan persentase sebesar 17,24% 
selanjutnya sebanyak 34  responden menilai Budaya sekolah di MTs Negeri 1 
Kota Makassar berada pada kategori sedang dengan persentase 58,62%  dan 14 
responden menilai Budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 24,13%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar berada 
pada kategori sedang yakni 58,62%.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru dan Budaya Sekolah 
Terhadap Kedisiplinan Siswa di Kabupaten Polewali Mandar”yang mana dari 
hasil penelitian ini mengemukakan bahwa terdapat kontribusi kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan budaya sekolah secara bersama-sama 
terhadap kedisiplinan siswa sebesar 52,6% dan sisanya di pengaruhi variabel 
lainnya. Secara bersamaan ketiga variable baik itu kepemimpinan kepala sekolah, 
motivasi kerja guru dan budaya sekolah memberikan andil yang signifikan 
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terhadap kedisiplinan siswa. Sekolah yang di dalamnya terdapat pemimpin 
dengan keteladanan, mampu mentransformasi nilai-nilai positif kepada 
anggotanya, disertai dengan guru-gurunya yang memiliki motivasi kerja tinggi 
dan budaya sekolah yang kondusif mampu secara efektif membentuk perilaku 
kedisiplinan siswa.  
Sebagai madrsah hebat dan bermartabat MTsN 1 Kota Makassar 
memiliki budaya yang baik sebagai mana pengamatan peneliti bahwa dalam 
perilaku keseharian keseharian masyarakat sekolah utamanya peserta didik 
menerapakan 3S yaitu senyum, sapa, salam. Setiap hari peserta didik yang 
datang memasuki gerbang sekolah menyalami guru-guru yang piket serta 
menyebutkan password bhs arab dan bhs inggris yang diberlakukan serta masih 
banyak kebudayaan lain di MTs Negeri 1 Kota Makassar. 
 Menurut hasil penelitian Budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar  
berada pada kategori sedang dengan presentase 58,62%. Dalam hal ini 
berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan indikator budaya 
sekolah pada indikator norms (norma-norma) budaya sekolah belum maksimal 
karna berdasarkan dari point norma-norma yaitu pada poin pertama kepala 
madrasah melakukan pengawasan secara langsung terhadap pekerjaan sebagai 
seorang guru dan pada poin kedua kepala madrasah mengontrol dan melakukan 
evaluasi terhadap belajar peserta didik. Pada indikator ini rata-rata responden 
hanya memberikan poin dua. Selanjutnya pada poin ketiga guru tidak bertindak 
diskriminatif kepada peserta didik, pada poin rata-rata peserta didik memberikan 
poin dua dan satu. Hal ini berarti pada indikator norms (norma-normaI budaya 
sekolah belum maksimal. Sehingga budaya sekolah di MTs Ngeri 1 Kota 
Makassar berada pada kategori sedang yakni 58,62%. 
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c. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya sekolah di MTs 
Negeri 1 Kota Makassar 
 Berdasarkan hasil statiski inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa uji signifikan yaitu        >      . Atau Ho diterima, hal 
ini berarti konstanta persamaan regeresi tidak signifikan. Sedangkan        >       
atau Ho ditolak atau koefisien regeres bersifat signifikan. 
 Dari hasil penelitian diperoleh diperoleh               sementara 
           3 untuk taraf signifikan karna        >       maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha   diterima. Selain itu, berdasarkan uji korelasi 
determinasi diperoleh sebesar 4,673%. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh yang 
signifikan antara pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya 
sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadapa budaya sekolah   di MTs Negeri 1 Kota Makassar dalam hal ini 
variabel X dan Y adalah positif memberikan pengaruh yang signifikan. 
Kepemmpinan Kepala Sekolah dalam peningkatan budaya  sekolah sangat 
diperlukan untuk mendukung keberhasilan atau pencapaian pendidikan yang 
lebih baik. Dengan harapan kepemimpinan  Kepala Sekolah dapat menciptakan 
budaya sekolah yang efektif dan efisien.  
 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap budaya sekolah. Adapun faktor yang mempengaruhi 
kepemimpinan kepala sekolah adalah kepala sekolah merupakan orang yang 
berperang penting dalam mengatur aktivitas penyelenggaraan kegiatan madrasah 
dan tata tertib serta memotivasi tenaga pendidik dan kependidikannya. Oleh 
karna itu bagaimana cara kepala sekolah dalam berinteraksi dengan bawahan 
sangat mempengaruhi keteladan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 
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Masalah kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik, sebab suatu 
organisasi akan berhasil atau gagal sebagian ditentukan oleh kualitas 
kepemimpinan. 
Upaya untuk mengembangkan budaya sekolah terutama berkenaan 
keterampilan kepala sekolah selaku pemimpin di sekolah. Melalui keterampilan 
yang dimiliki oleh kepala sekolah maka kepala sekolah dapat mengembangkan 
dan memperkuat budaya sekolah, hal ini dapat dilakukan dengan upaya-upaya 
mengembangkan budaya sekolah yang bersifat positif, karena budaya sekolah 
yang bersifat positif mendukung peningkatan mutu pendidikan . Kepala sekolah 
memperkuat budaya sekolah yang merupakan upaya-upaya untuk 
mengartikulasikan visi, misi, tujuan, nilai-nilai keunikan, sistem simbol, imbalan 
yang memadai, ikatan siswa dan masyarakat, sehingga diharapkan kepala sekolah 
dapat membangun budaya sekolah yang kuat untuk meningkatkan keefektifan 
sekolah guna mencapai tujuan, karena budaya sekolah akan memberikan 



























A. Kesimpulan  
1. Hasil analisis kategorisasi menunjukkan bahwa 8 responden menilai 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar masih 
rendah dengan persentase sebesar 13,79% selanjutnya sebanyak 38 responden 
menilai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
berada pada kategori sedang dengan persentase 65,51% dan 12 responden menilai 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 20,68%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
berada pada kategori sedang yakni 65,51%. Dalam hal ini berdasarkan hasil 
penelitian yang didapatkan berdasarkan indikator perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah pada indikator pelaksanaan program supervisi kepala sekolah belum 
maksimal dalam melakukan supervisi klinis kepada guru untuk meningkatkan 
profesionalisme dengan malakukan metode diskusi kelompok, kunjungan kelas, 
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pembicaraan individual dan simulasi pembelajaran. Serta kepala sekolah sekolah 
belum maksimal dalam melakukan supervisi terhadap kinerja dan produktivits 
guru di sekolah hal ini berdasarkan dari hasil penelitian kuesioner yang telah diisi 
oleh responden. Rata-rata pada indikator program supervisi mendapatkan poin 2 
dan 1 ini berarti kepemimpinan kepala sekolah dalam pelaksaan program 
supervisi belum maksimal. Sehingga kepemimpinan kepala sekolah di MTs Ngeri 
1 Kota Makassar berada pada kategori sedang yakni 65,51%.  
2. Hasil analisis kategorisasi di atas menunjukkan bahwa 10 responden 
menilai Budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar masih rendah dengan 
persentase sebesar 17,24% selanjutnya sebanyak 34  responden menilai Budaya 
sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar berada pada kategori sedang dengan 
persentase 58,62%  dan 14 responden menilai Budaya sekolah di MTs Negeri 1 
Kota Makassar berada pada kategori tinggi dengan persentase 24,13%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 
1 Kota Makassar berada pada kategori sedang yakni 58,62%. Dalam hal ini 
berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan indikator budaya 
sekolah pada indikator norms (norma-norma) budaya sekolah belum maksimal 
karna berdasarkan dari point norma-norma yaitu pada poin pertama kepala 
madrasah melakukan pengawasan secara laingsung terhadap pekerjaan sebagai 
seorang guru dan pada poin kedua kepala madrasah mengontrol dan melakukan 
evaluasi terhadap belajar peserta didik. Pada indikator ini rata-rata responden 
hanya memberikan poin dua. Selanjutnya pada poin ketiga guru tidak bertindak 
diskriminatif kepada peserta didik, pada poin rata-rata peserta didik memberikan 
poin dua dan satu. Hal ini berarti pada indikator norms (norma-normaI budaya 
sekolah belum maksimal. Sehingga budaya sekolah di MTs Ngeri 1 Kota 
Makassar berada pada kategori sedang yakni 58,62%. 
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3. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya sekolah terdapat 
faktor yang mempenagruhi. Adapun faktor yang mempengaruhi kepemimpinan 
kepala sekolah adalah kepala sekolah merupakan orang yang berperang penting 
dalam mengatur aktivitas penyelenggaraan kegiatan madrasah dan tata tertib 
serta memotivasi tenaga pendidik dan kependidikannya. Oleh karna itu 
bagaimana cara kepala sekolah dalam berinteraksi dengan bawahan sangat 
mempengaruhi keteladan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Masalah 
kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik, sebab suatu organisasi 
akan berhasil atau gagal sebagian ditentukan oleh kualitas kepemimpinan. 
Keterampilan kepala sekolah dengan budaya sekolah dapat dilihat dari 
bagaimana mereka membentuk atau mempertahankan budaya sekolah yang kuat. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengembangan budaya sekolah sangat 
tergantung pada keterampilan kepala sekolah dalam mengarahkan aktivitas 
warganya, baik yang tampak maupun yang tidak tampak untuk membangun 
budaya sekolah yang kuat. Hasil penelitian diperoleh diperoleh         
      sementara            3 untuk taraf signifikan karna        >       maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha   diterima. Selain itu, berdasarkan uji 
korelasi determinasi diperoleh sebesar 4,673%. Hal ini menjelaskan bahwa 
pengaruh yang signifikan antara pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap budaya sekolah di MTs Negeri 1 Kota Makassar 
B.  Implikasi penelitian  
Adapun imlikasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam hal 
ini perilaku kepemimpinan kepala sekolah yaitu pada pelaksanaan 
program supervisi kepala sekolah harus lebih ditingkatkan khususnya  
pada supervisi terhadap kinerja dan produktivits guru di sekolah. 
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2. Untuk mewujudkan budaya sekolah dalam hal ini penerapan budaya 
sekolah yaitu norma-norma budaya sekolah harus diterapkan dengan 
maksimal. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi acuan dalam mengembangkan 
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KUESIONER PENELITIAN  
PENGARUH  KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP  
BUDAYA SEKOLAH DI MTs NEGERI 1 KOTA MAKASSAR 
 
Identitas :  
Nama : 
Alamat  :  
Jabatan/ Bidang Studi  : 
Petunjuk Pengisian : 
 Di bawah ini anda akan menjumpai sejumlah pertanyaan yang 
menggambarkan tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya 
sekolah  di madrasah anda. 
 Berilah tanda ceklis pada kolom yang telah disediakan untuk pilihan 
jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan pendapat anda 
 Pilihlah alternatif  jawaban yang sudah kami siapkan sebagai berikut: 
Keterangan: 
SS  =  Sangat Sesuai   
S    =  Sesuai 
TS =  Kurang Sesuai  
STS =  Tidak Sesuai 
 Kuesioner mohon di isi sesuai waktu luang dan tidak tergesa-gesa  
 Kuesioner mohon di isi sesuai waktu luang dan tidak tergesa-gesa  
 Kuesiner tidak hubungannya dengan penilaian terhadap kinerja guru, 




A. Kepemimpinan Kepala Sekolah  
No Pernyataan Jawaban 
I Pencipta learning organization SS S TS STS 
1 Kepala sekolah senantiasa berusaha meningkatkan 
profesionalisme guru. 
    
2 Kepala sekola memberikan pengarahan kepada guru 
tentang kegiatan  pembelajaran di kelas. 
    
3 Kepala sekolah mampu memberikan motivasi guru 
dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
    
4 Kepala sekolah mampu memberikan motivasi guru, 
staf dan peserta didik untuk dapat disiplin dalam 
belajar dan bekerja serta berprestasi. 
    
Penentu Arah Program Sekolah 
5 Kepala sekolah menetapkan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengevaluasian, 
pengendalian program dan realialisasi program 
pendidikan sekolah 
    
6 Kepala sekolah melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengevaluasian, 
pengendalian program dan realisasi program 
pengembangan guru di sekolah. 
    
7 Kepala sekolah menyusun dan menetapakn 
kurikulum di sekolah. 
    
8 Kepala sekolah melakukan  administrasi fasilitas 
sekolah bersama guru dan staf yang terkait 
    
9 Kepala sekolah melakukan  administrasi guru, 
peserta didik dan staf sekola lainnya bersama guru 
dan staf  yang terkait. 
    
Melaksanakan Program Supervisi 
10 Kepala sekolah melakukan supervisi klinis kepada 
guru untuk meningkatkan profesionalisme guru dan 
mutu pembelajaran dengan metode diskusi 
kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual 
dan simulasi pembelajaran. 
    
11 Kepala sekolah mampu melakukan supervisi 
terhadap  kinerja dan produktifitas guru di sekolah  
    
Menunjukkan Sifat-Sifat Kepemimpinan 
12 Kepala sekolah menunjukkan kepribadian yang 
patut diteladani oleh guru, staf dan peserta didik   
    
13 Kepala sekolah  memiliki kompetensi manajerial 
dalam memimpin sekolah  
    
14 Kepala sekolah memiliki pengetahuan tentang     
administrasi dan pengawasan sekolah  
Agen Perubahan 
15 Kepala sekolah melakukan perbaikan secara 
konstruktif, kreatif, delegatif, dan integratif 
    
16 Kepala sekolah bekerja rasional, objektif, disiplin, 
teladan, fleksibel, adaptable dan pragmatis 
    
Melaksanakan Motivasi Bagi Personil 
17 Kepala sekolah dapat memotivasi guru dan staf 
lainnya dalam bekerja melalui pengaturan 
lingkungan fisik kelas dan sekolah  
    
18  Kepala sekolah mengevaluasi guru dan staf lainnya 
dalam bekerja melalui pengaturan suasana kerja, 
disiplin, dorongan penghargaan  dan penyediaan 
sebagai sumber belajar kepada guru dan staf lainnya 
    
 
1. Budaya Sekolah  
 
No Pernyataan Jawaban 
II (Observed behavioral regularities) 
Keberaturan Cara Bertindak 
SS S TS STS 
19 Kebiasaan masyarakat sekolah menggunakan 
bahasa yang baik dan santun  
    
20 Dalam percakapan sehari-hari seluruh stakeholder  
menggunakan bahasa yang baku yaitu Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD 
    
21 Setiap guru, peserta didik, dan staf lainnya 
diwajibkan mengikuti kegiatan upacara bendera 
yang dilaksanakan sekali dalam seminggu 
    
(Norms) 
Norma-norma 
22 Kepala sekolah melakukan pengawasan secara 
langsung tehadap pekerjaan  sebagai seorang guru. 
    
23 Kepala sekolah mengontrol dan melakukan evaluasi 
terhadap belajar peserta didik. 
    
24 Guru tidak bertindak diskriminatif kepada peserta 
didik 
    
25 Sebagai seorang guru dan staf harus tanggap dalam 
memanfaatkan waktu dan peluang-peluang yang 
ada demi keefektifitas dan kemajuan sekolah 
    
(Dominant Values) 
Nilai-nilai yang dominan 
26 Kepala sekolah memberikan wewenang sepenuhnya 
kepada guru, peserta didik, dan staf lainnya 
terhadap keyakinan yang dianut demi pencapaian 
mutu pendidikan. 
    
27 Kepala sekolah membuat aturan-aturan dengan 
memprioritaskan mutu pendidikan sesuai nilai dan 
keyakinan warga sekolah. 
    
28 Untuk meningkatkan mutu pendidikan kepala 
sekolah mengutamakan output yang berkualitas. 
    
29 Untuk memperbaiki mutu pendidikan kepala 
sekolah dan guru menyusun renstra (rencana 
strategis). 
    
(Philosophy) 
Filosofi 
30 Guru melakukan proses pembelajaran dengan 
mengacu pada kurikulum yang berlaku. 
    
31 Sebelum melakukan pembelajaran guru menyusun 
RPP. 
    
32 Kepala sekolah menjalankan tugas dan fungsinya 
sebagai pimpinan organisasi  
    
33 Visi dan misi sekolah selalu berusaha meningkatkan 
mutu dan kualitas dari performa guru dan prestasi 
peserta didik  
    
(Rules) 
Aturan 
34 Sekolah memberikan sanksi yang tegas kepada 
seluruh anggota organisasi yang melanggar tata 
tertib dan aturan yang berlaku  
    
35 Guru, peserta didik, staf lainnya diwajibkan 
mematuhi tata tertib/aturan yang ada  
    
36 Tata tertib/aturan yang diberlakukan di sekolah ini, 
baik untuk guru maupun untuk peserta didik  
dianggap telah cukup efektif untuk mengandalikan 
perilaku guru dan peserta didik. 
    
  
Dokumentasi Pengisian Kuisioner oleh guru, pegawai staf, dan pesertas didik 
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